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ABSTRAK 

 
D01205159 FATIMAH ATIK LARASATI, 2009, KEEFEKTIFAN 
STRATEGI BELAJAR THE POWER OF TWO DALAM MENINGKATKAN 
KEBERHASILAN PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK DI MTS 
DARUSSALAM SUKODADI LAMONGAN 

 
Dalam proses pembelajaran, untuk mencapai tujuan pembelajaran perlu 

disusun suatu strategi agar tujuan itu tercapai dengan optimal. Tanpa suatu strategi 
yang cocok,tepat dan jitu, tidak mungkin tujuan dapat tercapai. Dalam penelitian ini 
penulis menggunakan strategi the power of two agar keberhasilan siswa dalam proses 
pembelajaran lebih meningkat. Dengan menggunakan strategi pembelajaran the 
power of two diharapkan dapat meningkatkan belajar lebih aktif dengan pemberian 
tugas belajar yang dilakukan dalam dalam kelompok kecil siswa. Strategi the  power 
of two ini dirancang untuk memaksimalkan belajar kolaboratif (bersama) dan 
meminimalkan kesenjangan antara siswa yang satu dengan siswa yang lain.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan strategi belajar the 
power of two dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs 
Darussalam Sukodadi Lamongan pada siswa kelas VII MTs Darussalam Sukodadi 
Lamongan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian "PreExperimental Design" yaitu 
penelitian yang menggunakan one group design pre test dan post test  yang dilakukan 
pada satu kelas tanpa menggunakan kelompok pembanding. Didalam design ini 
obsevasi dilakukan 2 kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. 
Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, wawancara, tes, dan 
dokumentasi. Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
statistik deskriptif dan uji t (t-tes).  

Hasil analisis yang diperoleh setelah dilakukan pengujian hipotesis adalah : 
(1) Strategi the power of two efektif dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran 
mata pelajaran aqidah akhlaq khususnya pokok bahasan akhlaq tercela. hal ini dapat 
dilihat  dari kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan 
strategi the power of two secara keseluruhan mendapatkan nilai  3, 3 dengan 
mendapakan kriteria nilai baik. (2) Dari hasil observasi ketrampilan siswa strategi ini 
tepat digunakan pada pokok bahasan akhlaq tercela karena siswa sangat antusias 
sehingga ketrampilan siswa secara keseluruhan mendapatkan nilai 3,1 dengan kriteria 
nilai baik. (3) Strategi belajar the power of two lebih efektif digunakan pada pokok 
bahasan akhlaq tercela. Hal ini dapat dilihat dari  ketuntasan belajar siswa secara 
individual dan klasikal tercapai. Dan keberhasilannya meningkat setelah diterapkan 
strategi the power of two. Sehingga Implementasi startegi the power of two pada 
bidang studi Aqidah Akhlaq sangat tepat sekali, anak akan mudah menguasai dan 
memahami apa yang disampaikan oleh seorang guru baik ajaran yang berbentuk 
konsep-konsep atau prinsip-prinsip dalam mata pelajaran aqidah akhlaq.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 x

DAFTAR ISI 

 
SAMPUL DALAM............................................................................................... .i  

PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI........................................................ .ii  

PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI.......................................................... .iii 

MOTTO................................................................................................................. .iv  

PERSEMBAHAN................................................................................................. .v 

ABSTRAK............................................................................................................. .vi 

KATA PENGANTAR.......................................................................................... .vii 

DAFTAR ISI..........................................................................................................x 

DAFTAR TABEL................................................................................................. .xiii 

DAFTAR LAMPIRAN........................................................................................ .xiv 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah..................................................................... .1  

B. Rumusan Masalah............................................................................... .7 

C. Tujuan Penilitian................................................................................. .8 

D. Kegunaan Penelitian........................................................................... .8 

E. Pembatasan Masalah........................................................................... .9 

F. Definisi Operasional........................................................................... .9 

G. Sistematika Pembahasan..................................................................... 12 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

A. TINJAUAN TENTANG STRATEGI BELAJAR THE POWER OF TWO 

1. Pengertian Strategi Belajar The Power Of Two...........................15 

2. Langkah – Langkah Pelaksanaan Strategi The Power Of Two…19 

3. Tujuan Strategi The Power Of Two……………………………..22 

4. Keunggulan Dan Kelemahan Strategi The Power Of Two……...24 

B. TINJAUAN TENTANG KEBERHASILAN PEMBELAJARAN 

1. Pengertian Keberhasilan Pembelajaran.........................................25 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 xi

2. Indikator Keberhasilan Pembelajaran………. …………………. .29 

3. Penilaian keberhasilan…………………………………………....30 

4. Tingkat Keberhasilan Pembelajaran……………………………. .32 

5. Faktor -Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Pembelajaran..33 

6. Upaya Meningkatkan keberhasilan Pembelajaran……………… .39 

C. TINJAUAN TENTANG MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAQ 

1. Pengertian Pelajaran Aqidah Akhlak…………………………… .40 

2. Fungsi dan Tujuan Pelajaran Aqidah Akhlak…………………….42  

3. Ruang Lingkup Pelajaran Aqidah Akhlak……………………… .45 

4. Standar Kompetensi Mata Pelajaran Aqidah akhlaq…………… .45 

D. TINJAUAN TENTANG KEEFEKTIFAN STRATEGI BELAJAR THE 

POWER OF TWO DALAM MENINGKATKAN KEBERHASILAN 

PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK 

1. Pembelajaran efektif dan efisien……………………………47 

2. Keberhasilan pembelajaran aqidah akhlaq dengan strategi the power 

of two…………………………………………………………… .51 

E. HIPOTESIS PENELITIAN................................................................ 57 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian……………………………………………………… 59 

B. Rancangan Penelitian……………………………………………….. 60 

C. Identifikasi Variabel............................................................................61 

D. Populasi dan Sampel………………………………………………...62 

E. Sumber Data…………………………………………........................63 

F. Jenis Data.......................................................................................... 63 

G. Instrumen Penelitian………………………………………………... 64 

H. Teknik Pengumpulan Data..................................................................65 

I. Analisa Data………………………………………………………… 67 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 xii

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Madrasah Tsanawiyah Darussalam Gempol…...71 

1. Sejarah Singkat Madrasah Tsanawiyah Darussalam…………. .71 

2. Letak Geografis………………………………………………. .73 

3. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah…………………... .74 

4. Visi, Misi dan Tujuan………………………………………… .75 

5. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa………………………… .76 

6. Kondisi Sarana dan Prasarana………………………………... .78 

B. Penyajian Data……………………………………………………...79 

C. Analisis Data………………………………………………………..84 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan……………………………………………………………… .91 

B. Saran……………………………………………………………………....92 

Daftar Pustaka 

Lampiran-lampiran 

Pernyataan Keaslian Tulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 xiii

DAFTAR TABEL 

 

Tabel I Keadaan guru dan karyawan MTs Darussalam…………………... 76 

Tabel II Keadaan siswa MTs Darussalam…………………….................... 77 

Tabel III Daftar nama pembina kegiatan ekstrakurikuler…………………... 78 

Tabel IV Kondisi bangunan MTs Darussalam……………………………... 78 

Tabel V Pengamatan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran  

strategi the power of two pada mata pelajaran Aqidah Akhlaq…... 79 

Tabel VI Observasi ketrampilan siswa……………………………………... 81 

Tabel VII Data ketuntasan belajar siswa kelas VII…………………………...81 

Tabel VIII Skor keberhasilan pembelajaran pada saat pre test dan post test…83 

Tabel IX Skor keberhasilan pembelajaran pada saat pre test dan post test…88 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian penting dari proses pembangunan nasional 

yang ikut menentukan pertumbuhan ekonomi suatu negara.1 Salah satu masalah 

yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah masalah lemahnya proses 

pembelajaran. Berbagai upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan telah dan 

terus dilakukan. Namun, indikator ke arah mutu pendidikan belum menunjukkan 

peningkatan yang signifikan.  

Pada sisi lain, upaya peningkatan kualitas pendidikan ditempuh dalam 

rangka mengantisipasi berbagai perubahan dan tuntutan kebutuhan  masa depan 

yang akan dihadapi siswa sebagai warga bangsa agar mampu berpikir global dan 

bertindak sesuai dengan karakteristik potensi lokal.2 

Salah satu cara untuk meningkatkan pendidikan di indonesia adalah 

dengan cara melakukan perbaikan dalam proses pembelajaran, maka perlu 

diadakannya upaya dalam perbaikan pembelajaran seiring dengan perkembangan 

zaman yang menuntut siswa untuk berwawasan luas. 

Mengajar dalam konteks standar proses pendidikan tidak hanya sekedar 

menyampaikan materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai sebagai proses 

                                                 
1 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, ( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), h. 4 
2 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Konstekstual,(Jakarta: Bumi Aksara, 
2007),h. 11 
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mengatur lingkungan supaya siswa belajar. Makna lain mengajar yang demikian 

sering diistilahkan dengan pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan bahwa dalam 

proses belajar mengajar siswa harus dijadikan sebagai pusat dari kegiatan.3   

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik. Interaksi 

yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, 

diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum 

pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya 

secara sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatu guna kepentingan 

pengajaran.4 

Dalam proses pembelajaran dan pengajaran masa kini, siswa tidak lagi 

dipandang sebagai objek didik. Namun, pada hakekatnya peserta didik memiliki 

potensi atau fitrah yang dapat dikembangkan sesuai dengan kecerdasan dasarnya. 

Guru tidak lagi menjadi satu – satunya sumber ilmu karena ilmu telah dapat 

diperoleh dari berbagai sumber melalui teknologi informasi. Oleh karena itu, guru 

lebih berperan sebagai manager instruksional bahkan pemimipin instruksional. 

Sesuai dengan dengan perannya sebagai pengajar guru mempunyai 

berbagai tugas dalam proses belajar mengajar dengan muridnya. Dalam 

pelaksanaan tersebut guru harus mempunyai pengetahuan yang luas dan 

                                                 
3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana 
Prenada Media,2006), h. 101 
4 Syaiful Bahri Djamarah, Aswani, Strategi Belajar Mengajar, (jakarta: Rineka Cipta, 2006),h. 1 
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mendalam tentang proses belajar mengajar.5 Seorang guru harus mempunyai 

kemampuan dalam merencanakan pembelajaran karena kegiatan yang 

direncanakan dengan lebih matang akan lebih terarah dan tujuan yang diinginkan 

akan mudah tercapai.6 

Keberhasilan pendidikan formal akan banyak ditentukan oleh 

keberhasilan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yakni keterpaduan antara 

kegiatan guru dengan kegiatan siswa. Kegiatan belajar mengajar tidak dapat 

terlepas dari keseluruhan sistem pendidikan. Untuk meningkatkan kualitas dan 

kuantitas kegiatan belajar mengajar ini banyak upaya yang dapat dilakukan guru. 

Diantaranya diperlukan perencanaan program yang cukup mantap karena dengan 

sendirinya keberhasilan belajar siswa akan ditentukan pula oleh perencanaan yang 

dibuat oleh guru. 

Dalam upaya meningkatkan efektivitas proses pembelajaran untuk 

mencapai hasil belajar terbaik sesuai harapan, perencanaan pembelajaran 

merupakan sesuatu yang mutlak harus dipersiapkan oleh guru, setiap akan 

melaksanakan proses pembelajaran, walaupun belum tentu semua yang 

direncanakan akan dapat dilaksanakan, karena bisa terjadi kondisi kelas 

merefleksikan sebuah permintaan yang berbeda dari rencana yang sudah 

dipersiapkan, khusunya tentang strategi yang sifatnya oprasional.7 

                                                 
5 Suparlan, Menjadi Guru Efektif, (Yogyakarta: Hikayat Publishing,2005), h. 38 
6 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro teaching, (Jakarta: PT.Ciputat Press,2005), 
h.119 
7 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis, (Jakarta:Kencana, 2004), h. 123 
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Untuk mencapai tujuan pembelajaran perlu disusun suatu strategi agar 

tujuan itu tercapai dengan optimal. Tanpa suatu strategi yang cocok,tepat dan jitu, 

tidak mungkin tujuan dapat tercapai. 8 Pembelajaran pada dasarnya adalah proses 

penambahan informasi dan kemampuan atau kompetensi baru. Ketika kita 

berpikir informasi dan kompetensi apa yang harus dimiliki siswa, maka pada saat 

itu juga kita semestinya berpikir strategi apa yang harus dilakukan agar semua itu 

dapat tercapai secara efektif dan efisien.9  

Jadi pemilihan strategi menjadi sangat penting untuk diperhatikan  karena 

strategi adalah salah satu alat untuk mencapai tujuan dengan memanfaatkan 

metode secara akurat. 

Menurut kami, strategi pembelajaran yang tepat, terlihat cocok dan sesuai 

bagi terciptanya suasana pembelajaran aktif, transformatif, dan demokratis dalah 

strategi pembelajaran aktif learning.10 

Menurut Muqowin, terdapat beberapa strategi belajar yang dapat 

digunakan siswa agar siswa aktif secara kolektif, misalnya: strategi belajar tim 

pendengar, strategi membuat catatan terbimbing (guided note taking), strategi 

pembelajaran terbimbing, perdebatan aktif (active debate), strategi poin-

kounterpoin, strategi kekuatan berdua (the power of two), dan pertanyaan 

                                                 
8 Dr. Wina Sanjaya, Pembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta: 
Kencana, 2005), 99 
9 Ibid, 101 
10 Dede Rosdakrya, Dkk, Pendidikan Kewarganegaraan(CIVIC EDUCATION), (Jakarta: Prenada 
Media, 2004), 23 
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kelompok (team quiz). Dari beberapa jenis srategi kelompok tersebut, penulis 

memfokuskan pada strategi kekuatan berdua (the power of two). 

Strategi belajar kekuatan berdua (the power of two) termasuk bagian dari 

belajar kooperatif. Belajar kooperatif adalah belajar dalam kelompok kecil 

dengan menumbuhkan kerja sama secara maksimal melalui kegiatan 

pembelajaran oleh teman sendiri dengan anggota dua orang di dalamnya untuk 

mencapai kompentensi dasar. 

Strategi belajar kekuatan berdua (the power of two) adalah kegiatan yang 

dilakukan untuk meningkatkan belajar kolaboratif dan mendorong munculnya 

keuntungan dari sinergi itu, sebab dua orang tentu lebih baik daripada satu.11 

Dengan tercapainya tujuan pembelajaran, maka dapat dikatakan bahwa 

guru telah berhasil dalam mengajar. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar tentu 

saja diketahui setelah diadakan evaluasi item soal yang sesuai dengan rumusan 

tujuan pembelajaran. Sejauh mana tingkat keberhasilan belajar mengajar dapat 

dilihat dari daya serap anak didik dan persentase keberhasilan anak didik dan 

persentase keberhasilan anak didik dalam mencapai tujuan khusus (TPU). 12 

Dalam implementasi strategi the power of two terdapat prosedur untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal dan seorang pendidikpun harus 

dapat menggunakan strategi belajar the power of two dengan tepat, efektif, dan 

                                                 
11 Muqowin. 2007. “Strategi Pembelajaran”. http://muqowin.com. Diakses tanggal 5 Mei 2009 
12  Syaiful Bahri Djamarah, Aswani, Op. Cit , h. 4 
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efisien melalui langkah-langkah strategi the power of two dalam proses belajar 

mengajar berlangsung. 

Dengan penggunaan strategi the power of two pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlaq diharapkan tujuan yang dirumuskan dapat tercapai. Sehingga dapat 

dikatakan bahwa proses pembelajaran telah berhasil. Proses pembelajaran 

dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan yang positif dari peserta didik. Suatu 

proses belajar mengajar yang efektif dan bermakna akan berlangsung apabila 

dapat memberikan keberhasilan bagi siswa maupun guru itu sendiri. 

Madrasah Tsanawiyah Darussalam Sukodadi Lamongan sebagai salah 

satu lembaga pendidikan yang belum pernah menerapkan strategi pembelajaran  

the power of  two pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. Maka peneliti ingin 

mencoba menerapkan strategi pembelajaran  the power of  two pada pokok 

bahasan akhlaq tercela. Karena materi perilaku tercela yang harus dikupas secara 

jelas agar anak-anak mudah untuk memahami dan dapat menerapkan dalam 

prilaku sehari-hari.  

Strategi ini diterapkan pada kelas VII dengan harapan siswa dapa 

mengaktualisasikan diri sesuai dengan potensi dan kebutuhannya dan dapat 

menciptakan situasi belajar yang menarik dan tidak membosankan karena siswa 

dapat beraktivitas secara langsung dan dapat bekerja sama dengan temannya. 

Sehingga keberhasilannya dapat tercapai sekaligus dapat meningkatkan 

kemampuan sosial.  
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Penelitian ini dilaksankan di Madrasah Tsanawiyah Darussalam Sukodadi  

Lamongan dengan menggunakan strategi the power of two. Strategi the power of 

two dapat melatih siswa untuk bekerja sama dalam memecahkan masalah yang 

dihadapi dan dapat membantu siswa untuk berlatih berkosentrasi terhadap 

pembelajaran yang diberikan sekaligus dapat mengajar dan atau membimbing 

orang lain. 

Berpedoman pada uraian di atas maka perlu diadakan penelitian tentang : 

"KEEFEKTIFAN STRATEGI BELAJAR THE POWER OF TWO DALAM 

MENINGKATKAN KEBERHASILAN PEMBELAJARAN AQIDAH 

AKHLAK DI MTS DARUSSALAM SUKODADI LAMONGAN" 

B. Rumusan Masalah 

Dengan memperhatikan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

penulis dapat merumuskan masalah :  

1. Bagaimana pelaksanaan strategi belajar the power of two di MTs Darussalam 

Sukodadi Lamongan? 

2. Bagaimana keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Darussalam 

Sukodadi Lamongan? 

3. Bagaimana keefektifan strategi belajar the power of two dalam meningkatkan 

keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Darussalam Sukodadi  

Lamongan? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui pelaksanaan strategi belajar the power of two di MTs Darussalam 

Sukodadi Lamongan.  

2. Mengetahui keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Darussalam 

Sukodadi Lamongan. 

3. Mengetahui keefektifan strategi belajar the power of two dalam meningkatkan 

keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Darussalam Sukodadi – 

Lamongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang diperoleh dari 

praktek penelitian secara langsung dengan menerapkan teori – teori yang 

didapat dari bangku kuliah dan telaah kepustakaan. 

2. Bagi guru sebagai pedoman untuk memilih strategi pembelajaran yang efektif 

dalam menentukan langkah meningkatkan keberhasilan pembelajaran 

khususnya mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

3. Bagi kepala sekolah dapat memotivasi dan menyarankan guru-guru sekolah 

untuk menggunakan strategi pembelajaran yang bervariasi pada saat mengajar 

di kelas. 
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E. Pembatasan Masalah 

Karena keterbatasan penulis maka penulis tidak mungkin membahas 

masalah yang luas. Sehubungan dengan luasnya permasalahan yang ada dalam 

judul tersebut, maka penulis membatasi masalahnya sebagai berikut : 

1) Strategi yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah strategi the power of 

two pada mata pelajaran Aqidah Akhlak. 

2) Yang dimaksud keberhasilan pembelajaran adalah dilihat dari segi hasil nilai 

pre test  dan post tes pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak. 

3) Objek yang diteliti dibatasi pada siswa-siswi kelas VII MTs Darussalam yang 

berjumlah 26 orang.  

F. Definisi Operasional 

Sebelum peneliti menguraikan lebih lanjut, maka perlu dijelaskan terlebih 

dahulu beberapa pengertian dalam judul. Hal ini dimaksudkan agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dan kesimpangsiuran dalam menginterpretasikan judul tersebut. 

Istilah – istilah tersebut diantaranya adalah :  

1. Keefektifan 

Keefektifan berasal dari kata efektif artinya tepat guna atau tepat 

sasaran. Keefektifan adalah hal berkesan atau hal berpengarauh, (usaha, 

tindakan) keberhasilan. 13 

                                                 
13 Peter Salim, Yenn Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ,(Jakarta: Modern Englis Press), 1995, h. 
376 
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Jadi keefektifan adalah tindakan atau aktifitas yang dilakukan siswa 

tersebut mempunyai ketepatan atau kesesuaian dengan tujuan yang telah 

ditentukan. 

2. Strategi Pembelajaran 

Strategi adalah Rencana yang cermat untuk mencapai sasaran14  

Pembelajaran adalah Suatu proses yang mengandung serangkaian 

perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung 

dalam situasi edukatif untuk pencapaian tujuan tertentu. 

Jadi strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai 

secara efektif dan efisien. 

3. The Power Of two  

The power of two artinya menggabung kekuatan dua orang. Dalam 

pembelajaran the power of two adalah Kegiatan yang dilaksanakan untuk 

meningkatkan belajar kolaboratif dan mendorong kepentingan dan 

keuntungan sinergi, itu karenanya 2 kepala tentu lebih baik daripada 1  

kepala.   15 

 

 

 

                                                 
14 Tim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Dep Dik Bud (Jakarta: Bali Pustaka, 1989), h. 664 
15  Mel Siberman, ACTIVE LEARNING: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka Insan 
Madani, 2002), h. 161 
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4. Keberhasilan Pembelajaran 

Keberhasilan adalah  : Perihal (keadaan) berhasil atau hasil yang 

dicapai. 16 

Pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan seseorang atau 

kelompok orang melalui berbagai upaya dan berbagai strategi, metode dan 

pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang direncanakan.17 Sedangkan 

menurut Muh. Uzer Usman pembelajaran adalah Suatu proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan 

timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk pencapaian tujuan 

tertentu. 

Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran adalah suatu 

keberhasilan dalam pengajaran yang dilihat ketika proses pembelajaran 

berlangsung, dimana antara  siswa dan guru mengalami interkasi di dalam 

pengajaran yang berlangsung dan tercapainya tujuan pengajaran. 

5. Aqidah Akhlak  

Aqidah adalah segala keyakinan yang ditetapkan oleh Islam yang 

disertai oleh dalil-dalil yang pasti.18 Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam 

                                                 
16 M. Ngalim Purwanto, Prinsip – Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2000), h. 3 
17 Ahmad Zayadi, Abdul Majid, Tadzkirah, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berdasarkan 
Pendekatan Konstektual,(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 8 
18 Moh. Rifa.I, dkk., Aqidah Akhlak, (Semarang: CV. Wicaksana, 1994), 1 
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jiwa yang menimbulkan perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan 

pemikiran dan pertimbangan.19 

Jadi Aqidah Akhlak adalah suatu mata pelajaran yang diajarkan di 

sekolah formal dan merupakan bagian mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang didalamnya mencakup persoalan keimanan dan budi pekerti yang 

dapat mengembangkan kepribadian peserta didik. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang tata urutan penelitian 

ini, maka peneliti mencantumkan sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab ini mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pembatasan masalah, 

definisi operasional, dan sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bagian pertama terdiri dari tinjauan tentang strategi belajar the 

power of two yang mencakup pengertian strategi the power of two, 

langkah – langkah pelaksanaan strategi belajar the power of two, 

tujuan strategi the power of two dan kelemahan dan keunggulan 

strategi the power of two. 

Bagian kedua tinjauan tentang pengertian keberhasilan 

pembelajaran, tingkat keberhasilan pembelajaran, penilaian 
                                                 
19 Asmaran A.S., Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Press, 1992),  2 
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keberhasilan, indikator keberhasilan pembelajaran, faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran dan upaya 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran. 

Bagian ketiga Tinjauan tentang pengertian mata pelajaran aqidah 

akhlak, tujuan dan fungsi mata pelajaran Aqidah Akhlak, ruang 

lingkup mata pelajaran Aqidah Akhlak dan standar kompetensi 

mata pelajaran Aqidah Akhlak.  

Bagian keempat tinjauan tentang keefektifan strategi belajar the 

power of two dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran 

Aqidah Akhlak. Meliputi pembelajaran yang efektif dan efisien, 

dan keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan strategi the 

power of two 

Bagian kelima tinjauan tentang hipotesis penelitian. 

BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang identifikasi variabel, jenis penelitian, 

populasi dan sampel, sumber data, jenis data, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan analisis data.  

BAB IV :  LAPORAN HASIL PENELITIAN 

Membahas tentang hasil penelitian yang meliputi gambaran 

umum obyek penelitian yang meliputi sejarah berdirinya 

madrasah, visi, misi dan tujuan, letak geografis, keadaan guru, 
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karyawan, siswa, strukutur organisasi madrasah dan sarana dan 

prasarana. 

Penyajian data meliputi tentang data pelaksanaan strategi belajar 

the power of two dalam meningkatakan keberhasilan 

pembelajaran  Aqidah Akhlak, data ketuntasan belajar siswa, dan 

data keefektifan strategi the power of two dalam meningkatkan 

keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak. 

Analisis data meliputi yang meliputi tiga pokok permasalahan di 

dalam rumusan masalah. 

BAB IV : PENUTUP 

Berisi kesimpulan dan saran – saran yang kemudian dilanjutkan 

dengan daftar pustaka dan lampiran – lampiran 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Strategi Belajar The Power Of Two 

1. Pengertian Strategi Belajar The Power Of Two 

Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis 

besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. 

Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola 

umum kegiatan guru – murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar 

untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 

Istilah strategi mula-mula dipakai dikalangan militer dan diartikan 

sebagai seni dalam merancang (operasi) peperangan, terutama yang erat 

kaitannya dengan gerakan navigasi pasukan kedalam posisi perang yang 

dipandang paling menguntungkan untuk memperoleh kemenangan. 

Dewasa ini istilah strategi banyak dipinjam oleh bidang-bidang ilmu 

lain, termasuk bidang ilmu pendidikan.1 

Dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai A plan, method, or 

series of activities designed to achieves a particular educational goal. Jadi 

dengan demikian strategi pembelajaran adalah dapat diartikan sebagai 

                                                 
1 Abu Ahmadi, Joko Tri Prasetya, SBN (Strategi Belajar Mengajar), (Bandung : CV Pustaka Setia, 
2005), 11 
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perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

Ada dua hal yang patut kita cermati dari pengertian di atas. Pertama, 

strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian tindakan) 

termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau 

kekuatan dalam pembelajaran. Kedua, strategi disusun untuk mencapai tujuan 

tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah 

pencapaian tujuan.  

Kemp menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu 

kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Senada dengan 

pendapat di atas, Dick dan Carey juga menyebutkan strategi pembelajaran 

adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang dugunakan secara 

bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.2   

Sedangkan the power of two artinya menggabung kekuatan dua orang.  

Menggabung kekuatan dua orang dalam hal ini adalah membentuk kelompok 

kecil, masing-masing kelompok terdiri dari dua atau lima orang (siswa). 

Kegiatan ini dilakukan agar munculnya sinergi itu yaitu dua orang atau lebih 

tentu lebih baik dari pada satu.3  

                                                 
2 Wina Sanjaya, op.cit, h. 124 
3 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Nusa media, 2006), Cet 4, h. 110 
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Strategi pembelajaran the power of two ini adalah termasuk bagian 

dari active learning yang merupakan salah satu cara terbaik untuk 

meningkatkan belajar lebih aktif dengan pemberian tugas belajar yang 

dilakukan dalam dalam kelompok kecil siswa. Dukungan sesama siswa dan 

keragaman pendapat, pengetahuan, serta ketrampilan mereka akan membantu 

menjadikan belajar sebagai bagian berharga dari iklim di kelas. Namun 

demikian, belajar bersama tidaklah selalu efektif. Boleh jadi terdapat 

partisipasi yang tidak seimbang, komunikasi yang buruk dan kebingungan.4  

Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran ini menggunakan beberapa 

sistem pengajaran dengan menggunakan beberapa metode yang sesuai dengan 

langkah-langkah strategi pembelajaran the power of two yang mendukung 

untuk mendapatkan kemudahan dalam pembelajaran siswa adalah 

menggunakan metode ceramah, diskusi, kerja kelompok, dan lain-lain. 

Strategi belajar kekuatan berdua (the power of two) termasuk bagian 

dari belajar kooperatif adalah belajar dalam kelompok kecil dengan 

menumbuhkan kerja sama secara maksimal melalui kegiatan pembelajaran 

oleh teman sendiri dengan anggota dua orang di dalamnya untuk mencapai 

kompentensi dasar.5 

Strategi the  power of two ini dirancang untuk memaksimalkan belajar 

kolaboratif (bersama) dan meminimalkan kesenjangan antara siswa yang satu 

                                                 
4 Mel Siberman, Op.cit, h 151 
5 Tarmizi Ramadhan, 2009. “Strategi Pembelajaran the power of two pada mata pelajaran 
matematika”. http://tarmizi.wordpress.com. Diakses tanggal 24 Mei 2009 
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dengan siswa yang lain. Belajar kolaboratif menjadi populer di lingkungan 

pendidikan sekarang. Dengan menempatkan peserta didik dalam kelompok 

dan memberinya tugas dimana mereka saling tergantung satu dengan yang 

lain untuk menyelesaikan pekerjaan adalah cara yang mengagumkan dengan 

memberi kemampuan pada keperluan siswa dalam masyarakat. Mereka 

condong lebik menarik dalam belajar karena mereka melakukannya dengan 

teman-teman sekelas mereka.  

Aktivitas belajar kolaboratif membantu mengarahkan belajar aktif. 

Meskipun belajar independen dan kelas penuh instruksi juga mendorong 

belajar aktif, kemampuan untuk mengajar melalui aktivitas kerja kolaboratif 

dalam kelompok kecil akan memungkinkan anda untuk memproosikan belajar 

dengan belajar aktif.6  

Strategi pembelajaran The Power of Two merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan untuk meningkatkan belajar kolaboratif dan mendorong 

kepentingan dan keuntungan sinergi, itu karenanya 2 kepala tentu lebih baik 

daripada 1 kepala.7 

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa strategi 

pembelajaran The Power of Two adalah suatu taktik atau trik yang harus 

dikuasai dan diterapkan oleh pendidik agar tujuan pembelajaran khusus 

                                                 
6 Mel Siberman. Loc.cit. h. 10 
7 Ibid,  h. 161 
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(TPK) yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan menggabung kekuatan dua 

orang dalam proses belajar mengajar. 

2. Langkah – Langkah Pelaksanaan Strategi The Power Of Two 

Implementasi strategi the power of two pada bidang studi Aqidah 

Akhlaq sangat tepat sekali,    anak akan mudah menguasai dan memahami apa 

yang disampaikan oleh seorang guru baik ajaran yang berbentuk konsep-

konsep atau prinsip-prinsip dalam mata pelajaran Aqidah Akhlaq. 

Adapun prosedur pengajaran dalam implementasi strategi belajar the 

power of two ditentukan pada kegiatan siswa, bukan pada kegiatan guru. Hal 

ini merupakan penerapan konsep dasar dan strategi belajar the power of two 

itu sendiri yaitu mengoptimalkan aktivitas siswa, langkah awal adalah 

memilih bahan pelajaran, bahan pengajaran tersebut akan mengisi proses 

pembelajaran. 

Dalam kegiatan belajar mengajar harus merumuskan apa yang harus 

dilakukan siswa dan bagaimana cara mereka melakukan. Ada berbagai 

macam jenis kegiatan belajar mengajar dalam mempelajari bahan pelajaran 

antara lain mendengarkan, melihat, mengamati, bertanya, mengerjakan, 

berdiskusi, memecahkan masalah, mendemonstrasikan, melukiskan atau 

menggambarkan, mencoba, dan lain-lain. 

Dalam implementasi strategi the power of two terdapat prosedur untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal dan seorang pendidikpun harus 

dapat menggunakan strategi belajar the power of two dengan tepat, efektif, 
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dan efisien melalui langkah-langkah strategi the power of two dalam proses 

belajar mengajar berlangsung. 

Adapun langkah-langkah strategi the power of two adalah: 

1. Berilah peserta didik satu atau lebih pertanyaan yang membutuhkan 

refleksi dan pikiran. Pertanyaannya: 

a. Sebutkan ciri – ciri orang riya' dan nifaq! 

b. Bagaimana cara menghindari sifat riya' dan nifaq? 

c. Sebutkan akibat dari orang yang berbuat riya' dan nifaq!  

2. Mintalah peserta didik untuk menjawab pertanyaaan sendiri-sendiri. 

3. Setelah semua melengkapi jawabannya. Bentuklah siswa secara 

berpasangan dan mintalah mereka untuk berbagi jawaban dengan yang 

lain. 

4. Mintahlah pasangan tersebut membuat jawaban baru untuk masing-

masing pertanyaan dengan memperbaiki masing-masing respon individu. 

5. ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, bandingkan 

jawaban dari masing-masing pasangan ke pasangan yang lain. 

Variasi 

1. Undanglah seluruh kelas untuk menyeleksi jawaban terbaik bagi masing-

masing pertanyaan. 
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2. untuk menghemat waktu, tentukan pertanyaan tertentu untuk pasangan 

tertentu. Ini lebih baik daripada tiap pasangan menjawab semua 

pertanyaan.8 

Menurut Muqowin, prosedur strategi belajar kekuatan berdua (the 

power of two) ini sebagai berikut: 

1. Guru memberi peserta didik satu atau lebih pertanyaan yang 
membutuhkan refleksi dan pikiran. Sebagai contoh Sebutkan ciri – ciri 
orang riya' dan nifaq! Bagaimana cara menghindari sifat riya' dan nifaq? 
Sebutkan akibat dari orang yang berbuat riya' dan nifaq!  

2. Guru meminta peserta didik untuk menjawab pertanyaan sendiri-sendiri. 
3. Setelah semua melengkapi jawabannya, guru membentuk siswa ke dalam 

pasangan dan meminta mereka untuk berbagi (sharing) jawabannya 
dengan jawaban yang dibuat teman yang lain. 

4. Guru meminta pasangan tadi untuk membuat jawaban baru untuk masing-
masing pertanyaan dengan memperbaiki respons masing-masing individu. 

5. Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, guru 
membandingkan jawaban dari masing-masing pasangan ke pasangan yang 
lain. 

 
Menurut Sanaky, penerapan strategi belajar “Kekuatan Berdua” (the 

power of two) dengan langkah-langkah atau prosedur yang dilakukan guru 

sebagai berikut: 

1. Langkah pertama, membuat problem. Dalam proses belajar, guru 
memberikan satu atau lebih pertanyaan kepada peserta didik yang 
membutuhkan refleksi (perenungan) dalam menentukan jawaban. 

2. Langkah kedua, guru meminta peserta didik untuk merenung dan 
menjawab pertanyaan sendiri-sendiri. 

3. Langkah ketiga, guru membagi perserta didik berpasang-pasangan. 
Pasangan kelompok ditentukan menurut daftar urutan absen atau bisa juga 
diacak. Dalam proses belajar setelah semua peserta didik melengkapi 
jawabannya, bentuklah ke dalam pasangan dan mintalah mereka untuk 
berbagi (sharing) jawaban dengan yang lain. 

                                                 
8 Mel Siberman, Active Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif,(Pustaka Insani Madani: 2007), h. 
162  
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4. Langkah keempat, guru meminta pasangan untuk berdiskusi mencari 
jawaban baru. Dalam proses belajar, guru meminta siswa untuk membuat 
jawaban baru untuk masing-masing pertanyaan dengan memperbaiki 
respon masing-masing individu. 

5. Langkah kelima, guru meminta peserta untuk mendiskusikan hasil 
sharingnya. Dalam proses pembelajaran, siswa diajak untuk berdiskusi 
secara klasikal untuk membahas permasalahan yang belum jelas atau yang 
kurang dimengerti. Semua pasangan membandingkan jawaban dari 
masing-masing pasangan ke pasangan yang lain. Untuk mengakhiri 
pembelajaran guru bersama-sama dengan peserta didik menyimpulkan 
materi pembelajaran.9 

 
3. Tujuan Strategi The Power Of Two 

Strategi yang dipilih oleh pendidik tidak boleh bertentangan dengan 

tujuan pembelajaran. Strategi harus mendukung kemana kegiatan interaksi 

edukatif berproses guna mencapai tujuan. Tujuan pokok pembelajaran adalah 

mengembangkan kemampuan anak secara individu agar bisa menyelesaikan 

segala permasalahan yang dihadapinya. Dr. Sayyid Ibrahim al-Jabbar 

mengatakan: 

 
 قدرة انماء على يحرص بدان لا للتربية الرءيسى الهدف ان

 لمواجهتها أساليب واستحداث الجديدة ت شكلاالم معالجة الفردعلى

Artinya : 

" Sesungguhnya tujuan pokok pendidikan adalah haruslah dapat 

memberikan rangsangan kuat untuk pengembangan kemampuan individu 

                                                 
9 Tarmidzi Ramadhan, Op. Cit. 
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dalam upaya mengatasi semua permasalahan baru yang muncul serta dapat 

mencari terobosan-terobosan solusi alternatif dalam menghadapinya." 

Dipilihnya beberapa metode atau strategi tertentu dalam suatu 

pembelajaran bertujuan untuk memberi jalan atau cara sebaik mungkin bagi 

pelaksanaan dan kesuksesan operasional pembelajaran. Sedangkan dalam 

konteks lain, metode atau strategi dapat merupakan sarana untuk menemukan, 

menguji dan menyusun data yang diperlukan bagi pengembangan disiplin 

suatu ilmu. Dalam hal ini, strategi bertujuan untuk lebih memudahkan proses 

dan hasil pembelajaran sehingga apa yang direncanakan bisa diraih dengan 

sebaik dan semudah mungkin.10  

Dalam pelaksanaan strategi pembelajaran the power of two ada 

beberapa tujuan yang harus dicapai diantaranya  adalah: 

a. Membiasakan belajar aktif secara individu dan kelompok (belajar 

bersama hasilnya lebih berkesan).11 

b. Untuk meningkatkan belajar kolaboratif. 

c. Agar peserta didik memiliki ketrampilan memecahkan masalah terkait 

dengan materi pokok 

d. Meminimalkan kegagalan.  

e. Meminimalkan kesenjangan antara siswa yang satu dengan siswa yang 

lain.   

                                                 
10 Ismail SM, M.Ag, Op.Cit, h. 17-18 
11 Ibid, h. 77 
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4. Keunggulan dan kelemahan Strategi The Power Of two 

a) Keunggulan Strategi Pembelajaran The Power of Two 

Sebagai suatu strategi pembelajaran, strategi pembelajaran the 

power of two mempunyai beberapa keunggulan diantaranya: 

1) Siswa tidak terlalu menggantungkan guru, akan tetapi dapat 

menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan 

informasi dari berbagai sumber dan belajar dari siswa lain. 

2) Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan 

dengan kata-kata secara verbal dan dengan membandingkan ide-ide 

atau gagasan-gagasan orang lain. 

3) Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan orang lain, dan 

menyadari segala keterbatasannya serta menerima segala 

kekurangannya. 

4) Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan 

tuganya. 

5) Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berfikir. 

6) Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial. 

b) Kelemahan Strategi Pembelajaran The Power of Two 

Di samping memiliki keunggulan, strategi pembelajaran the 

power of two juga memiliki kelemahan diantaranya: 
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1) Kadang-kadang bisa terjadi adanya pandangan dari berbagai sudut 

bagi masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin pembicaraan 

menjadi menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang. 

2) Dengan adanya pembagian kelompok secara berpasang-pasangan dan 

shering  antar pasangan membuat pembelajaran kurang kondusif. 

3) Dengan adanya kelompok, siswa yang kurang bertanggung jawab 

dalam tugas, membuat mereka lebih mengandalkan pasangannya 

sehingga mereka bermain-main sendiri tanpa mau mengerjakan tugas.  

B. Tinjauan Tentang Keberhasilan Pembelajaran  

1. Pengertian Keberhasilan Pembelajaran  

Dalam dunia pendidikan dikenal istilah PBM, kependekan dari 

proses belajar mengajar (Teaching Learning Process) yang juga sering 

disebut proses pembelajaran. Yang didalamnya terkandung variabel pokok 

berupa kegiatan guru dalam mengajar dan kegiatan murid dalam belajar.12 

Secara umum istilah pembelajaran bermakna sebagai upaya 

membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai strategi, 

metode dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang direncanakan.13 

Proses pembelajaran merupakan inti dari proses pendidikan . interaksi atau 

                                                 
12 Drs. Muhaimin, Dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: CV. Citra Media, 1996), h. 69 
13 Ahmad Zayadi, Abdul Majid, Tadzkirah, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berdasarkan 
Pendekatan Konstektual,(Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2005), h. 8 
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hubungan timbal balik antara guru dan murid itu merupakan syarat bagi 

berlangsungnya proses pembelajaran.14 

Menurut Muh. Uzer Usman pembelajaran adalah  

" Suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan 

siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi 

edukatif untuk pencapaian tujuan tertentu". 

Selanjutnya dalam buku pedoman guru Pendidikan Agama Islam 

terbitan Depag RI, Pembelajaran (Proses Belajar Mengajar) adalah : 

" Belajar mengajar sebagai proses dapat mengandung dua 

pengertian yaitu rentetan tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu dan 

dapat pula berarti sebagai rentetan kegiatan perencanaan oleh guru, 

pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tidak lanjut. 

Dalam kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa proses 

belajar mengajar meliputi kegiatan yang dilakukan oleh guru mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut 

yang belangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu 

pengajaran.15 

Dalam PBM sebagian besar hasil belajar peserta didik ditentukan 

oleh guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola PBM, sehingga hasil 

                                                 
14 Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional,(Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 1995), h. 16 
15 Drs. B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah,(Jakarta: Rineka Cipta, 1997), h. 19 
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belajar siswa berada pada tingkat yang optimal. Jadi keberhasilan 

pembelajaran ditentukan oleh guru dalam mengelola pembelajaran.16  

Menurut Benyamin S.Bloom dalam bukunya The Taxonomy of 

Education Objectives-Cognitive Domain menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran akan diperoleh kemampuan dari tiga aspek yaitu :  

a) Aspek pengetahuan (Cognitive) 

Aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan individual 

mengenai dunia sekitarnya yang meliputi perkembangan intelektual atau 

mental. Perubahan yang terjadi pada aspek cognitive tergantung pada 

tingkat belajar yang dialami. Dengan demikian, bahwa dengan perubahan 

yang terjadi dalam aspek kognitive ini seorang siswa mampu melakukan 

pemecahan terhadap masalah-masalah yang dihadapinya sesuai dengan 

disipilin atau bidang ilmu yang dipelajarinya. 

b) Aspek sikap (Affective) 

Aspek afektif mengenai perkembangan sikap, perasaan, nilai -

nilai yang dahulu sering disebut perkembangan emosional dan moral. 

Apabila perubahan terjadi pada aspek afektive ini seorang siswa 

diharapkan akan lebih peka terhadap nilai dan etika yang berlaku dalam 

bidang ilmunya. 

 

 
                                                 
16 Drs. Suryosubroto, Ibid, h. 20 
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c) Aspek ketrampilan (Psychomotor) 

Apek ini menyangkut perkembangan keterampilan yang 

mengandung unsur motoris. Dalam proses ini banyak terjadi proses 

peniruan tingkah laku. 

Dari uraian diatas dapat diperoleh kejelasan bahwa proses 

pembelajaran pada dasarnya mengharapkan terjadinya perubahan dalam 

ketiga aspek tersebut, hanya tingkat kedalaman perubahan masing- 

masing aspek harus disesuaikan dengan disiplin ilmu yang dipelajarinya. 

Dengan demikian, perubahan yang diharapkan terjadi dalam ketiga aspek 

itu akan berpengaruh terhadap tingkah laku murid sehingga pada akhirnya 

cara berpikir, cara merasa dan cara murid melakukan sesuatu hal akan 

menjadi relatif menetap dan membentuk kebiasaan bertingkah laku pada 

dirinya.17 

Dengan demikian keberhasilan pembelajaran adalah suatu 

keberhasilan dalam pengajaran yang dilihat ketika proses pembelajaran 

berlangsung, dimana antara  siswa dan guru mengalami interaksi di dalam 

pengajaran yang berlangsung dan tercapainya tujuan pengajaran. 

Untuk menyatakan bahwa suatu proses belajar mengajar dikatakan 

berhasil, setiap guru mempunyai pandangan masing – masing sejalan dengan 

filsafatnya. Namun untuk menyamakan persepsi sebaiknya kita berpedoman 

pada kurikulum pada saat ini yang telah disempurnakan antara lain bahwa 
                                                 
17 Muhaimin, Dkk, Ibid, h. 73 
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"Suatu proses belajar mengajar tentang suatu bahan pengajaran dinyatakan 

berhasil apabila tujuan instruksional khusus ( TIK ) – nya dapat tercapai." 

Untuk mengetahui tercapainya tidaknya  tujuan instruksional khusus 

(TIK), guru perlu mengadakan tes formatif setiap selesai menyajikan suatu 

bahasan kepada siswa. Penelitian formatif ini untuk mengetahui sejauh mana 

siswa telah menguasai tujuan instruksional khusus (TIK) yang ingin dicapai. 

Fungsi penilaian ini adalah untuk memberikan umpan balik kepada guru 

dalam rangka memperbaiki proses belajar mengajar dan melaksanakan 

program remedial bagi siswa yang belum berhasil.18   

2. Indikator Keberhasilan Pembelajaran  

Keberhasilan aktivitas belajar seseorang tergantung dari seberapa jauh 

tujuan-tujuan belajarnya itu tercapai. Karena itu perlu disusun dan ditelusuri 

keberhasilan belajaranya, agar masing – masing individu dapat mengetahui 

keberhasilan yang dicapai dalam belajarnya.  

Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar 

dianggap berhasil  adalah hal – hal sebagai berikut: 

1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 

tinggi, baik   secara individual maupun kelompok. 

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau instruksional 

khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun 

kelompok. 
                                                 
18 Syaiful Bahri Djamarah, Aswani, op. cit,  h. 105 
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Demikian, dua macam tolak ukur yang dapat digunakan sebagai acuan 

dalam menentukan tingkat keberhasilan proses belajar mengajar. Namun yang 

banyak dijadikan tolak ukur keberhasilan dari keduanya ialah daya serap 

siswa terhadap pelajaran.19 

3. Penilaian Keberhasilan 

Untuk mengukur dan mengevaluasi tingkat keberhasilan belajar 

tersebut dapat dilakukan melalui tes prestasi belajar. Berdasarkan tujuan dan 

ruang lingkupnya, tes prestasi belajar dapat digolongkan ke dalam jenis 

penilaian sebagai berikut:  

a) Tes Formatif 

Penilaian formatif adalah kegiatan penilaian yang bertujuan untuk 

mencari umpan balik (feedback). Penilaian ini digunakan untuk mengukur 

satu atau beberapa pokok bahasan tertentu dan bertujuan untuk 

memperoleh gambaran tentang daya serap siswa terhadap pokok bahasan 

tersebut. Hasil tes ini dimanfaatkan untuk memperbaiki proses belajar 

mengajar bahan tertentu pokok bahasan tertentu. Jadi sebenarnya 

penilaian tes formatif ini tidak hanya dilakukan pada tiap akhir pelajaran, 

tetapi bisa juga ketika pelajaran sedang berlangsung. 

Dari uraian di atas, bahwa penilaian formatif tidak hanya 

berbentuk tes tertulis dan hanya dilakukan pada setiap akhir pelajaran, 

                                                 
19 Drs. Moh. Uzer Usman, Dra. Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar, 
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1993), h. 8  
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tetapi dapat pula berbentuk pertanyaan-pertanyaan lisan atau tugas-tugas 

yang diberikan selama pelajaran berlangsung ataupun sesudah pelajaran 

selesai. Dalam hubungan ini maka pre tes dan post tes yang biasa 

dilakukan dalam dalam sistem pengajaran. 20 

b) Tes Subsumatif 

Tes ini meliputi sejumlah bahan penngajaran tertentu yang telah 

diajarkan dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh 

gambaran daya serap siswa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Hasil tes subsumatif ini dimafaatkan untuk memperbaiki proses belajar 

menngajar dan diperhitungkan dalam menentukan nilai raport. 

c) Tes Sumatif 

Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk 

memperoleh data atau informasi sampai dimana penguasaan atau 

pencapaian belajar siswa terhadap bahan pelajaran yang telah 

dipelajarinya selama jangka waktu tertentu. 

Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap siswa terhadap 

bahan-bahan pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, 

satu atau dua tahun pelajarannya. Tujuannnya adalah untuk menetapkan 

tingkat atau keberhasilan belajar siswa dalam suatu periode tertentu. Hasil 

                                                 
20 Drs. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT remaja 
Rosdakarya, 2000), Cet IX, h. 26 
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dari tes sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun 

peringkat (rangking) atau sebagai ukuran mutu sekolah.21 

4. Tingkat Keberhasilan Pembelajaran 

Setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. 

Masalah yang dihadapi adalah sampai di tingkat mana Prestasi (hasil) belajar 

yang dicapai. Untuk mengetahui sampai sampai di mana tingkat keberhasilan 

belajar siswa terhadap proses belajar yang dilakukannya dan juga untuk 

mengetahui keberhasilan mengajar guru, kita dapat menggunakan acuan 

tingkat keberhasilan tersebut sejalan dengan kurikulum yang berlaku saat ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Istimewa/ maksimal : Apabila seluruh bahan pelajaran yang 

diajarkan dapat dikuasai oleh siswa. 

b. Baik sekali/ optimal : Apabila sebagian besar (76 % s.d. 99 %) 

bahan pelajaran yang diajarkan dapat 

dikuasai oleh siswa.   

c. Baik/ minimal : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan 

hanya 60 % s.d. 75 % saja dikuasai oleh 

siswa. 

 
d. Kurang : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan 

kurang dari 60 % dikuasai oleh siswa.22 

                                                 
21 Syaiful Djamarah, Aswan Zain, Op. Cit. h. 106-107 
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5. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Keberhasilan Pembelajaran 

Jika ada guru yang mengatakan bahwa dia tidak ingin berhasil dalam 

mengajar, adalah ungkapan guru yang mudah putus asa dan jauh dari 

kepribadian seorang guru. Mustahil setiap guru tidak ingin berhasil dalam 

mengajar.  

Betapa berharga nilainya suatu keberhasilan, sampai-sampai seorang 

guru berusaha sekuat tenaga dan pikiran mempersiapkan program 

pengajarannya dengan baik dan sistematik. Namun terkadang keberhasilan 

yang dicita-citakan, tetapi kegagalan yang ditemui, yang disebabkan faktor-

faktor penghambatnya. Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan adalah : 

a. Tujuan  

Tujuan adalah pedoman sekaligus sasaran yang akan dicapai 

dalam kegiatan belajar mengajar. Kepastian dari proses belajar mengajar 

berpangkal tolak dari jelas tidaknya perumusan tujuan pengajaran. 

Tercapainya tujuan sama halnya keberhasilan pengajaran. 

Sedikitnya banyaknya perumusan tujuan akan mempengaruhi 

kegiatan pengajaran yang dilakukan oleh guru, dan secara langsung guru 

mempengaruhi kegiatan belajar anak didik. Karena tujuan sebagai 

pedoman sekaligus sasaran yang akan dicapai dalam setiap kali kegiatan 

belajar mengajar, maka guru diwajibkan merumuskan tujuannya. Guru 
                                                                                                                                           
22 Ibid, h. 107 
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hanya merumuskan tujuan khusus (TPK) karena tujuan pembelajaran 

umum (TPU) sudah tersedia dalam GBPP.  

Perumusan tujuan pembelajaran khusus (TPK) yang bermacam-

macam akan menghasilkan hasil belajar atau perubahan perilaku anak 

yang bermacam-macam pula. Itu berarti keberhasilan proses belajar 

mengajar bervariasi juga. Perilaku yang hendak dihasilkan, menghendaki 

TPK yang sesuai dengan perilaku yang hendak dihasilkan. 

Akhirnya, tujuan adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan belajar mengajar dalam setiap kali pertemuan kelas.23  

b. Guru 

Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu 

pengetahuan kepada anak didik disekolah. Dengan keilmuan yang 

dimilikinya, dia dapat menjadikan anak didik menjadi cerdas.  

Setiap guru mempunyai kepribadian masing-masing sesuai 

dengan latar belakang kehidupan sebelum mereka menjadi guru. 

Kepribadian guru diakui sebagai aspek yang tidak bisa dikesampingkan 

dari kerangka keberhasilan belajar mengajar untuk mengantarkan anak 

didik menjadi orang yang berilmu pengetahuan dan berkepribadian. Dari 

kepribadian itulah mempengaruhi pola kepemimpinan yang guru 

perlihatkan ketika tugas mengajar di kelas. 

                                                 
23 Ibid, h. 111 
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Pandangan guru terhadap anak didik akan mempengaruhi kegiatan 

guru mengajar di kelas. Perbedaan pandangan dalam memandang anak 

didik akan melahirkan pendekatan yang berbeda pula. Tentu saja hasil 

proses belajar mengajarnya berlainan pula. 

Latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar adalah dua 

aspek yang mempengaruhi kompetensi seorang guru di bidang pendidikan 

dan pengajaran. guru pemula dengan latar belakang pendidikan keguruan 

lebih menyesuaikan diri dengan lingkungan sekolah. Sedangkan guru 

yang berlatar belakang pendidikan keguruan dan ditambah tidak 

berpengalaman mengajar, akan banyak menemukan masalah di kelas. 

Berbagai permasalahan yang dikemukakan di atas adalah aspek-

aspek yang mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar. Paling tidak 

keberhasilan belajar mengajar yang dihasilkan bervariasi. Kevariasian ini 

dilihat dari tingkat keberhasilan anak didik mengauasai bahan pelajaran 

yang diberikan oleh guru dalam setiap kali pertemuan kelas. Variasi hasil 

produk ini patokannya adalah tujuan pembelajaran yang harus dicapai 

oleh setiap anak didik.24  

c. Anak didik 

Anak didik adalah orang yang dengan sengaja datang kesekolah. 

Orang tuanyalah yang memasukkannya untuk dididik agar menjadi orang 

                                                 
24 Ibid, h. 113 
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yang berilmu pengetahuan di kemudian hari. Dan guru mempunyai 

tanggung jawab terhadap anak didik tersebut. 

Tanggung jawab guru tidak hanya terdapat pada seorang anak, 

tetapi dalam jumlah yang cukup banyak. Anak dalam jumlah yang cukup 

banyak itu tentu saja dari latar belakang sosial keluarga dan masyarakat 

yang berlainan. Tentu saja anak mempunyai karakteristik yang 

bermacam-macam. Kepribadian anak yang mereka yang pendiam, ada 

yang periang, ada yang suka berbicara, ada yang kreatif, ada yang keras 

kepala, ada yang manja dan sebagainya. Intelektual mereka juga dengan 

tingkat kecerdasan yang bervariasi. Keadaan biologis mereka dengan 

struktur dan keadaam tubuh yang tidak selalu sama. Karena itu, perbedaan 

anak pada aspek biologis, intelektual, dan psikologis ini mempengaruhi 

kegiatan belajar mengajar. 

Banyak sedikitnya jumlah anak didik di kelas akan mempengaruhi 

pengelolaan kelas. Anak yang menyenangi pelajaran tertentu dan kurang 

menyenangi pelajaran yang lain adalah perilaku anak yang bermula dari 

sikap mereka karena minat mereka yang berlainan. Hal ini mempengaruhi 

kegiatan belajar mengajar anak. Sehingga tidak heran bila isi pelajaran itu 

kurang dikuasai anak. Akibatnya hasil ulangannya jelek. Sederetan angka 

yang terdapat dibuku raport adalah bukti nyata dari keberhasilan belajar 

mengajar. 
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Dengan demikian, dapat diyakini bahwa anak didik adalah unsur 

manusiawi yang mempengaruhi kegiatan belajar mengajar berikut dari 

hasil kegiatan itu, yaitu keberhasilan belajar mengajar.25 

d. Kegiatan pengajaran 

Pola umum kegiatan pengajaran adalah terjadinya interaksi antara 

guru dengan anak didik dengan bahan sebagai perantaranya. Guru yang 

mengajar, anak didik yang  belajar. Maka guru adalah orang yang 

menciptakan lingkungan belajar bagi kepentingan belajar anak didik. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, pendekatan yang diambil guru 

akan menghasilkan kegiatan anak didik yang bermacam-macam. Guru 

yang menngunakan pendekatan individual, misalnya berusaha memahami 

anak didik sebagai makhluk individual dengan segala persamaan dan 

perbedaannya. Guru yang menggunakan pendekatan kelompok berusaha 

memahami anak dididk sebagai makhluk sosial. Dari kedua pendekatan 

tersebut lahirlah kegiatan belajar mengajar yang berlainan, dengan tingkat 

keberhasilan belajar mengajar yang tidak sama pula. 

Strategi penggunaan metode mengajar amat menentukan kualitas 

hasil belajar mengajar. Jarang ditemukan guru hanya menggunakan satu 

metode dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Hal ini 

disebabkan tujuan yang dibuat guru tidak hanya satu, tetapi bisa lebih dari 

dua rumusan tujuan. Metode mengajar yang satu untuk mencapai tujuan 
                                                 
25 Ibid, h. 114 
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yang satu,  sementara metode mengajar yang lain untuk mencapai tujuan 

yang lain. Bermacam-macam penggunaan metode mengajar akan 

menghasilkan hasil belajar mengajar yang berlainan kualitasnya. Jadi, 

penggunaan metode mengajar mempengaruhi tingginya rendahnya mutu 

keberhasilan belajar mengajar. 

e. Bahan dan alat evaluasi  

Bahan evaluasi adalah suatu bahan yang terdapat didalam 

kurikulum yang sudah dipelajari oleh anak didik guna kepentingan 

ulangan. Biasanya bahan pelajaran itu sudah dikemas dalam bentuk buku 

paket untuk dikonsumsi anak didik. 

Bila tiba masa ulangan, semua bahan yang telah diprogamkan 

harus dan harus selesai dalam jangka waktu tertentu dan dijadikan sebagai 

bahan untuk pembuatan item soal evaluasi. Gurulah yang membuatnya 

dengan perencanaan yang sistematis dan dengan penggunaan alat 

evaluasi. Alat-alat evaluasi yang umumnya digunakan tidak hanya benar-

salah (true-false) dan pilihan ganda (multiple choice), tapi juga 

menjodohkan (matching), melengkapi (completion), dan essay. 

Pembuatan soal harus bergerak dari yang mudah, sedang, hingga 

ke sukar dengan proporsi tertentu. Validitas dan reliabilitas data dari hasil 

evaluasi itulah yang mempengaruhi keberhasilan belajar mengajar. Bila 

alat tes itu tidak valid dan tidak reliable, maka tidak dapat dipercaya untuk 

mengetahui tingkat keberhasilan belajar mengajar. 
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f. Suasana evaluasi 

Faktor suasana evaluasi juga mempengaruhi keberhasilan. Besar 

kecilnya jumlah anak didik yang dikumpulkan di dalam kelas akan 

mempengaruhi suasana kelas. Sekaligus mempengaruhi suasana evaluasi 

yang dilaksanakan.  

6. Upaya Meningkatkan keberhasilan Pembelajaran 

Untuk memperoleh keberhasilan yang optimal dalam belajar Aqidah 

Akhlaq, di samping perlu adanya penanganan secara intensif dari guru 

terhadap aktivitas belajar hal itu pula tidak lepas dari usaha siswa itu sendiri. 

Dalam hal ini siswa harus belajar secara baik, tekun, dan disiplin baik 

disekolah maupun dirumah. Begitu juga setiap tugas-tugas yang diberikan 

guru harus dikerjakan secara baik dan tidak boleh ditunda. 

Menurut M. Ngalim purwanto, upaya yang dapat dilakukan siswa 

untuk memperoleh keberhasilan yang optimal dalam belajar pada umumnya 

dan keberhasilan pembelajaran pendidikan agama islam (aqidah akhlaq) pada 

khususnya adalah sebagai berikut: 

a. Belajar membaca dengan baik  
b. Gunakan metode keseluruhan dan metode bagian  dimana diperlukan  
c. Pelajari dan kuasailah bagian-bagian yang sukar dari bahan yang 

dipelajari 
d. Buatlah outline dan catatan-catatan pada waktu belajar 
e. Kerjakan atau jawablah pertanyaan-pertanyaan 
f. Hubungkan bahan-bahan yang baru dengan bahan yang lama 
g. Gunakan bermacam-macam sumber dalam belajar 
h. Buatlah rangkuman atau review 
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Upaya belajar yang baik yang telah diuraikan di atas harus dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga memperoleh pemahaman yang baik. Begitu 

juga untuk memudahkan dalam belajar, siswa harus membuat rangkuman 

terhadap materi pelajaran yang dianggap penting. Tugas-tugas baik yang 

diberikan guru maupun soal-soal yang ada dalam buku pelajaran harus 

dikerjakan secara baik. Dengan cara belajar yang baik akan memperoleh 

pemahaman yang baik bagi siswa dalam belajar pendidikan agama islam 

(Aqidah Akhlaq).26  

C. Tinjauan Tentang Mata Pelajaran Aqidah Akhlaq 

1. Pengertian Aqidah Akhlak   

Pendidikan Aqidah Akhlak adalah upaya sadar dan terencana dalam 

menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan 

mengimani Allah SWT dan merealisasikan dalam prilaku akhlak mulia dalam 

kehidupan sehari-hari melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, 

penggunaan pengalaman, keteladanan, dan pembiasaan.27 

Secara etimologi (bahasa) kata Aqidah Akhlak terdiri dari dua kata 

aqidah dan akhlak. Kata Aqidah berasal dari bahasa Arab 'aqidah ( دةѧالعي)            

yaitu yang berarti kepercayaan atau keyakinan.28 Sedangkan secara 

                                                 
26 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), h. 120 
27 Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Kurikulum 2004 Standar 
kompetensi Madrasah Tsanawiyah,(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2004), h. 22  
28 Tim Penyusun Studi Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Studi Islam, (Surabaya: IAIN 
Sunan Ampel Press, 2005), h. 75 
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terminologi (istilah) Aqidah berarti segala keyakinan yang ditetapkan oleh 

Islam yang disertai oleh dalil-dalil yang pasti.29 

Adapun pengertian Akhlak secara etimologi adalah berasal dari bahasa 

Arab, akh laq (اخلاق) yaitu bentuk jamak dari kata khuluq (خلق) yang berarti 

budi pekerti, etika dan moral.30
 Ibnu Athir menjelaskan bahwa hakekat makna 

itu ialah gambaran batin manusia yang tepat (jiwa dan sifatnya) sedangkan 

merupakan gambaran bentuk luasnya (raut muka, warna kulit, tinggi 

rendahnya tubuh dan lain sebagainya).31 

Secara terminologi ada beberapa definisi Akhlak yang telah 

dikemukakan oleh para ahli, diantaranya: 

a. Imam Ghozali 

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan 

perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan pemikiran dan 

pertimbangan.32 

b. Ibnu Miskawaih 

Akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong 

untuk melakukan perbuatan tanpa melakukan pemikiran dan 

pertimbangan.33 

                                                 
29 Moh. Rifa'iI, dkk, Aqidah Akhlak, (Semarang: CV. Wicaksana, 1994), h. 14 
30 Muhaimin, Abdul Majid, Jusuf Mudzakir, Marno, Kawasan dan Wawasan Studi Islam, (Jakarta: 
Prenada Media, 2005), h. 262 
31 Ahmad Mustofa, Akhlaq Tasawuf, (Bandung: Pustaka Setia, 1999),  h. 17 
32 Asmaran A.S., Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: Rajawali Press, 1992), h. 2 
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c. Abu Bakar Aceh 

Akhlak adalah suatu sikap yang digerakan oleh jiwa yang 

menimbulkan tindakan dan perbuatan manusia baik terhadap Tuhan 

maupun sesama manusia serta terhadap diri sendiri.34 

Melihat pengertian Aqidah Akhlak yang telah diuraikan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa pelajaran Aqidah Akhlak merupakan suatu 

mata pelajaran yang diajarkan di sekolah formal dan merupakan bagian dari 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang didalamnya mencakup 

persoalan keimanan dan budi pekerti yang dapat mengembangkan 

kepribadian peserta didik. 

2. Fungsi dan Tujuan  

a) Fungsi 

Mata Pelajaran Aqidah Akhlak diMadrasah berfungsi untuk : 

1) Penanaman nilai ajaran islam sebagai pedoman mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 

2) Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT serta 

akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, yang telah ditanamkan 

lebih dahulu dalam lingkungan keluarga. 

                                                                                                                                           
33 Abu Ali Ahmad Ibn Miskawaih, Menuju Kesempurnaan Akhlak, Terj. Helmi Hidayat (Bandung: 
Mizan, 1994), h. 56 
34 Abu Bakar Aceh, Mutiara Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1959), h. 95 
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3) Penyesuaian mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan sosial 

melalui Aqidah Akhlak. 

4) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik 

dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama islam dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5) Pencegahan peserta didik dari hal-hal negatif dan lingkungannya atau 

dari budaya asing yang akan dihadapinya sehari-hari. 

6) Pengajaran tentang informasi dan pengetahuan keimanan dan akhlak, 

serta sistem dan fungsionalnya. 

7) Penyaluran peserta didik untuk mendalami aqidah akhlak pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

b) Tujuan  

Aqidah Akhlak merupakan salah satu bidang studi dalam 

pendidikan agama Islam. Maka tujuan umum pendidikan Aqidah Akhlak 

sesuai dengan tujuan umum Pendidikan Agama Islam. Menurut 

Abdurrahman Saleh Abdullah, tujuan umum Pendidikan Agama Islam 

adalah membentuk kepribadian sebagai khalifah Allah atau sekurang-

kurangnya mempersiapkan peserta didik ke jalan yang mengacu pada 

tujuan akhir manusia. Tujuan utama khalifah Allah adalah beriman 
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kepada Allah dan tunduk patuh secara total kepadaNya.35 Hal ini sesuai 

dengan firman Allah: 

ليعبدون الا والانس خلقت الجن وما  

Artinya : .Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 

melainkan supaya mereka menyembah-Ku. (Q.S. Adz-Dzariyat : 56). 

Sedangkan tujuan khusus pelajaran Aqidah Akhlak menurut 

Direktorat Jendral Kelembagaan Agama Islam adalah sebagai berikut: 

Untuk menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik 

yang diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dan 

pemupukan pengetahuan, penghayatan serta pengamalan peserta didik 

tentang aqidah dan akhlak Islam, sehingga menjadi manusia muslim yang 

terus berkembang dan meningkatkan kualitas keimanan dan ketakwaanya 

kepada Allah SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, 

masyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.36 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa tujuan pelajaran 

Aqidah Akhlak searah dengan tujuan nasional yaitu: .Tujuan pendidikan 

nasional adalah meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yakni manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi 

                                                 
35 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur.an, (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2005), h.133 
36 Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Op.Cit, h 22 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

45  

  

pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, 

bertanggung jawab, mandiri, cerdas, dan terampil serta sehat jasmani dan 

rohani.37 

3. Ruang Lingkup 

Cakupan kurikulum pendidikan Aqidah Akhlak  di Madrasah 

Tsanawiyah meliputi: 

a) Aspek aqidah terdiri atas keimanan pada sifat wajib, mustahil dan jaiz 

Allah, keimanan kepada kitab Allah, rasul Allah sifat-sifat dan 

mu'jizatnya, dan hari akhir.  

b) Aspek akhlaq terpuji yang terdiri atas khauf, taubat, tawadhu, ikhlas, 

bertauhid, inovatif, kreatif, percaya diri, tekad yang kuat, ta'aruf, ta'awun, 

tafahum, tasamuh, jujur, adil, amanah, menepati janji, dan 

bermusyawarah. 

c) Aspek akhlaq tercela meliputi kufur, syirik, munafik, namimah, dan 

ghibah. 

4. Standar Kompetensi Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Kompetensi mata pelajaran Aqidah Akhlaq berisi sekumpulan 

kemampuan minimal yang harus dikuasai peserta didik selama menempuh 

pendidikan di MTs. Kompetensi ini berorientasi pada perilaku afektif dan 

psikomotorik dengan dukungan pengetahuan kognitif dalam rangka 

                                                 
37 Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Sekolah, (Bandung: Sinar Baru, 
1989), h. 21 
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memperkuat aqidah serta meningkatkan kualitas akhlaq sesuai dengan ajaran 

islam. 38 Kompetensi mata pelajaran Aqidah Akhlaq di MTs adalah sebagai 

berikut: 

a) Meyakini sifat-sifat wajib dan mustahil Allah yang nafsiyah dan salbiyah, 

berakhlaq terpuji kepada Allah dan menghindari akhlaq tercela kepada 

Allah dalam kehidupan sehari-hari. 

b) Meyakini kitab-kitab Allah yang diturunkan kepada para nabi dan rasul 

serta mempedomani dan mengamalkan al-Qur'an dalam kehidupan sehari-

hari. 

c) Meyakini dan mengamalkan sifat-sifat wajib dan mustahil Allah yang 

ma'ani atau ma'nawiyah serta sifat jaiz bagi Allah, berakhlaq terpuji 

kepada diri sendiri, menghindari akhlaq tercela kepada diri sendiri, serta 

meneladani perilaku kehidupan rasul/ sahabat/ ulama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

d) Meyakini nabi dan rasul Allah beserta sifat-sifat dan mu'jizatnya dan 

meneladani akhlaq Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-hari. 

e) Meyakini adanya hari akhir dan alam ghoib dalam kehidupan sehari-hari, 

berakhlaq terpuji dan menghindari akhlaq tercela terhadap lingkungan 

sosial atau sesama manusia dalam masyarakat. 

                                                 
38 Departemen Agama RI, Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Op.Cit, h 22 
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f) Berprilaku terhadap lingkungan flora dan fauna serta menghindari akhlaq 

tercela terhadap lingkungan flora dan fauna serta meneladani akhlaq para 

rasul/ sahabat atau ulil amri dalam kehidupan sehari-hari.39 

D. Tinjauan Tentang Keefektifan Strategi Belajar The Power of Two Dalam 

Meningkatkan Keberhasilan Pembelajaran 

1) Pembelajaran efektif dan efisien 

Secara umum istilah pembelajaran bermakna sebagai upaya 

membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai strategi, 

metode dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang direncanakan. Proses 

belajar mengajar adalah suatu aspek dari lingkungan sekolah yang 

diorganisasi. Lingkungan ini diatur serta diawasi agar kegiatan belajar terarah 

sesuai dengan tujuan pendidikan. Lingkungan belajar yang baik adalah 

lingkungan yan menantang dan merangsang para siswa untuk belajar, 

memberikan rasa aman dan kepuasan serta mencapai tujuan yang 

diharapkan.40 

Seorang guru dituntut untuk dapat mengembangkan program 

pembelajaran yang optimal, sehingga terwujud proses pembelajaran yang 

efektif dan efisien. Pembelajaran dikatakan efektif jika pembelajaran tersebut 

mampu memberikan atau menambah informasi atau pengetahuan baru bagi 

siswa. Sedangkan pembelajaran yang efisien adalah pembelajaran yang 

                                                 
39 ibid, h. 23 
40 Syaiful Djamarah, Aswan Zain, Op. Cit. H. 29 
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menyenangkan, menggairahkan, dan mampu memberikan motivasi bagi siswa 

dalam belajar.  

Keefektifan berasal dari kata efektif yang berarti tepat guna atau tepat 

sasaran. Efektif mengarah pada pengertian ketepatan atau kesesuaian antara 

usaha yang dilakukan dengan tujuan yang telah ditentukan. Pengertian ini 

searah dengan pengertian yang dikemukakan oleh Hugo F. Reading yang 

mengatakan bahwa efektif mempunyai arti derajat dimana kelompok 

mencapai tujuannya atau mempunyai arti pencapaian nilai-nilai maksimum 

dengan alat yang terbatas. Jadi keefektifan proses pembelajaran berarti setelah 

mengalami proses belajar siswa dapat mencapai tujuan instruksional dan 

usaha atau aktifitas yang dilakukan siswa tersebut mempunyai ketepatan atau 

kesesuaian dengan tujuan yang telah ditentukan. Pencapaian tujuan tersebut 

ditandai dengan adanya penilaian terhadap hasil belajar siswa setelah proses 

belajar mengajar berlangsung. Semakin baik hasil yang dicapai siswa maka 

dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran tersebut semakin efektif. 

Keefektifan proses pembelajaran dapat diketahui dan tercapai tidaknya tujuan 

instruksional yang telah dirumuskan. Hal ini dipertegas Kemp yang 

menjelaskan bahwa untuk mengukur keefektifan hasil belajar sebagai akibat 

kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan dapat dilihat dan berapa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

49  

  

jumlah siswa yang berhasil mencapai seluruh tujuan belajar dalam waktu 

yangtelahditentukan.41 

Sebenarnya materi pelajaran tidak ada yang sulit atau yang mudah, 

tetapi karena suasana pelajaran yang menakutkan, mencemaskan bagi siswa 

akhirnya materi seakan-akan terasa atau dianggap sulit oleh siswa. 

 Suasana pembelajaran yang menakutkan dan mencemaskan biasanya 

disebabkan oleh gaya guru dalam menyampaikan materi, karakter guru dalam 

melakukan komunikasi atau pergaulan dengan siswa serta cara atau 

pendekatan guru dalam memberikan hukuman kepada siswa yang dianggap 

melanggar aturan. 

Guru dan proses pembelajaran merupakan dua hal yang berkaitan 

sangat erat dan mutlak. Artinya guru akan memiliki makna secara edukatif 

jika guru itu mampu melakukan proses pembelajaran yang baik, tepat, serta 

relevan dengan fungsi dan prinsip pendidikan.42 

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah, terdapat 

beberapa aspek kemampuan yang harus dikuasai dan dilakukan oleh guru 

dalam mengajar. Agar kegiatan belajar mengajar dapat efektif perlu 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

                                                 
41 Drs. Adi Bandono, Kefektifan Proses Pembelajaran,  http:// beta.tnial.mil..id/cakrad_cetak.php. 
Diakses tanggal 14 Agustus 2009 
42 M. Saekhan Mukhith, Pembelajaran Konstektual,(Semarang: Rasail Media group, 2008), cet I, h.          
6-7 
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a) Terwujudnya konsistensi proses pembelajaran dengan kurikulum. Hal ini 

dapat dilihat dari tujuan pengajaran, isi pengajaran, sarana pembelajaran 

dan strategi evaluasi/ penilaian.  

b) Pelaksanaan proses pembelajaran, meliputi: 

1. Kemampuan mengondisikan siswa dalam proses belajar mengajar. 

2. kemampuan menyajikan alat, sumber dan sarana pembelajaran. 

c) Menggunakan waktu yang tersedia untuk KBM secara efektif dan efisien. 

d) Kemampuan memberi motivasi belajar siswa. 

e) Menguasai bahan pelajaran yang akan disampaiakan, baik bahan secara 

formal maupun pengayaan. 

f) Mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar dengan teknik atau 

metode yang bervariasi. 

g) Melaksanakan komunikasi/ interaksi belajar mengajar secara multiarah. 

h) Memberikan bantuan dan bimbingan belajar mengajar kepada siswa baik 

secara langsung maupun tidak langsung. 

i) Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar siswa tidak hanya 

menyangkut aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik.43 

Pembelajaran dalam konteks sekarang tidak hanya cukup 

pembelajaran yang efektif, justru yang amat penting adalah pembelajaran 

yang yang efisien yaitu pembelajaran yang menyenangkan, menggairahkan, 

penuh keakraban dan saling menghargai antara guru dan siswa. 
                                                 
43 Ibid, h. 45 
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Akibatnya siswa menjadi betah dan bersemangat dalam memahami 

dalam mempelajari semua jenis mata pelajaran yang diajarkan. Motivasi 

membaca buku tidak hanya berorientasi untuk dapat mengerjakan lembar soal 

dalam ujian melainkan benar-benar memilki keinginan tinggi untuk 

menambah pengetahuan dan pemahaman materi pelajaran.  

2) Keberhasilan Pembelajaran Aqidah Akhlaq dengan Menerapkan 

Strategi The Power of Two 

Proses belajar mengajar adalah suatu aspek dari lingkungan sekolah 

yang diorganisasi. Lingkungan ini diatur serta diawasi agar kegiatan belajar 

terarah sesuai dengan tujuan pendidikan. Lingkungan belajar yang baik 

adalah lingkungan yang menantang dan merangsang para siswa untuk belajar, 

memberikan rasa aman dan kepuasan serta mencapai tujuan yang diharapkan. 

Selanjutnya untuk meningkatkan hasil belajar dalam bentuk pengaruh 

instruksional dan untuk mengarahkan pengaruh pengiring terhadap hal-hal 

yang positif dan berguna buat siswa, guru harus pandai memilih apa isi 

pengajaran serta bagaiman proses belajar itu harus dikelola dan dilakasanakan 

disekolah.  

Dalam kegiatan belajar mengajar terdapat dua hal yang ikut 

menentukan keberhasilan yakni pengaturan proses belajar mengajar, dan 

pengajaran itu sendiri, dan keduanya mempunyai saling ketergantungan satu 

sama lain. Kemampuan mengatur proses belajar mengajar yang baik, akan 
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menciptakan situasi yang memungkinkan anak belajar, sehingga merupakan 

titik awal keberhasilan.44 

Untuk menciptakan suasana yang menumbuhkan gairah belajar, 

meningkatkan prestasi belajar siswa, mereka memerlukan pengorganisasian 

proses belajar yang baik. Proses belajar mengajar merupakan suatu  rentetan 

kegiatan guru menumbuhkan organisasi proses belajar mengajar yang efektif, 

yang meliputi: tujuan pengajaran, pengaturan penggunaan waktu luang, 

pengaturan ruang dan alat perlengkapan pelajaran di kelas, serta 

pengelompokkan siswa dalam belajar.  

Dalam pembelajaran dibutukan suatu strategi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Suatu strategi bisa dikatakan efektif jika prestasi yang 

diinginkan dapat dicapai dengan penggunaan strategi yang tepat guna. 

Maksudnya jika menggunakan strategi tertentu tetapi dapat menghasilkan 

prestasi yang lebih baik. Keberhasilan pembelajaran yang baik haruslah 

bersifat menyeluruh, artinya bukan hanya penguasaan pengetahuan semata-

mata tetapi juga tampak dalam perubahan sikap dan tingkah laku secara 

terpadu.  

Agar strategi yang digunakan dalam suatu pembelajaran bisa lebih 

efektif maka guru harus mampu melihat situasi dan kondisi siswa, termasuk 

perangkat pembelajaran. Kegiatan pembelajaran untuk peserta didik 

berkemampuan sedang tentu berbeda dengan peserta didik yang pandai. 
                                                 
44 Drs. Syaiful Djamarah, Drs. Aswan Zain, Op. Cit. h. 33 
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Kiat untuk mengoptimalkan proses pembelajaran diawali dengan 

perbaikan rancangan pembelajaran. Namun perlu ditegaskan bahwa 

bagaimanapun canggihnya suatu rancangan pembelajaran, hal itu bukan satu-

satunya faktor untuk menentukan keberhasilan pembelajaran. Akan tetapi 

tidak dapat dipungkiri bahwa proses pembelajaran tidak akan berhasil tanpa 

rancangan pembelajaran yang berkualitas. 

Kebutuhan mengenai permasalahan hidup semakin kompleks seiring 

perkembangan zaman. Karena itu guru harus tanggap. Seorang guru harus 

tepat dan efektif dalam menggunakan ragam metode atau strategi yang tepat 

untuk menyampaikan materi pelajaran.45  

Disini kami menggunakan strategi the power of two pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlaq agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. Dalam 

pelaksanaan strategi pembelajaran ini menggunakan beberapa sistem 

pengajaran dengan menggunakan beberapa metode yang sesuai dengan 

langkah-langkah strategi pembelajaran the power of two yang mendukung 

untuk mendapatkan kemudahan dalam pembelajaran siswa adalah 

menggunakan metode ceramah, diskusi, kerja kelompok, dan lain-lain.  

Dalam implementasi strategi the power of two terdapat prosedur untuk 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal dan seorang pendidikpun harus 

dapat menggunakan strategi belajar the power of two dengan tepat, efektif, 

                                                 
45 Ismail. S.M, Op.Cit, h. 30-31 
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dan efisien melalui langkah-langkah strategi the power of two dalam proses 

belajar mengajar berlangsung. 

Implementasi startegi the power of two pada bidang studi Aqidah 

Akhlaq sangat tepat sekali. Anak akan mudah menguasai dan memahami apa 

yang disampaikan oleh seorang guru baik ajaran yang berbentuk konsep-

konsep atau prinsip-prinsip dalam mata pelajaran Aqidah Akhlaq. 

Strategi belajar kekuatan berdua (the power of two) termasuk bagian 

dari belajar kooperatif. Belajar kooperatif adalah belajar dalam kelompok 

kecil dengan menumbuhkan kerja sama secara maksimal melalui kegiatan 

pembelajaran oleh teman sendiri dengan anggota dua orang di dalamnya 

untuk mencapai kompentensi dasar. Strategi ini digunakan guru dengan 

maksud mengajak peserta didik untuk belajar berpasangan, karena hasil 

belajar berpasangan memiliki kekuatan yang lebih dibanding sendirian. 

Dalam saat-saat awal dari kegiatan belajar aktif, ada tiga tujuan 

penting yang harus dicapai. Arti pentingnya jangan dipandang rendah 

sekalipun pelajarannya hanya berlangsung satu jam pelajaran. Tujuan-tujuan 

ini adalah sebagai berikut    

1) Pembentukan tim: membantu siswa untuk lebih menguasai satu sama 

lain  dan menciptkan semangat kerjasama dan interdepedensi.    

2) Penilaian Sederhana: pelajarilah sikap, pengetahuan dan pengalaman 

siswa. 

3) Keterlibatan belajar langsung: ciptakan minat awal terhadap pelajaran. 
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Ketiga tujuan di atas, bila dicapai, akan membantu menciptakan 

lingkungan belajar yang melibatkan siswa, meningkatkan kemauan mereka 

untuk ambil bagian dalam kegiatan belajar aktif (startegi the power of two), 

dan menciptakan norma kelas yang positif.  

Model pembelajaran aktive learning (strategi the power of two) 

menekankan pentingnya proses belajar siswa disamping hasil belajar yang 

dicapainya. Bahwasanya proses belajar yang optimal memungkinkan hasil 

belajar yang optimal pula.  

Proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan 

yang positif dari peserta didik seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian 

besar (75%). Suatu proses belajar mengajar yang efektif dan bermakna akan 

berlangsung apabila dapat memberikan keberhasilan bagi siswa maupun guru 

itu sendiri. 46 

Yang menjadi petunjuk bahwa suatu proses belajar mengajar 

dianggap berhasil  adalah hal – hal sebagai berikut: 

1. Daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan mencapai prestasi 

tinggi, baik   secara individual maupun kelompok. 

2. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pengajaran atau instruksional 

khusus (TIK) telah dicapai oleh siswa, baik secara individual maupun 

kelompok. 

                                                 
46 Ismail.S.M, h. 31 
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Pada tingkat yang umum sekali hasil pembelajaran dapat 

diklasifikasikan menjadi tiga yaitu: 

a) Keefektifan  

Keefektifan pembelajaran biasanya diukur dengan tingkat 

pencapaian si belajar. Ada 4 aspek penting yang dapat dipakai untuk 

mempreskripsikan keefektifan pembelajaran yaitu: kecermatan 

penguasaan perilaku yang dipelajari atau sering disebut tingkat kesalahan; 

kecepatan unjuk kerja; tingkat alih belajar; tingkat retensi dari apa yang 

dipelajari. 

b) Efisiensi 

Efisiensi pembelajaran biasanya diukur dengan rasio antara 

keefektifan dengan jumlah waktu yang dipakai si belajar dan atau jumlah 

biaya pembelajaran yang digunakan. 

c) Daya tarik 

Daya tarik pembelajaran biasanya diukur dengan mengamati 

kecenderungan siswa untuk tetap belajar. Daya tarik pembelajaran erat 

sekali kaitannya dengan daya tarik bidang studi. Dimana kualitas 

pembelajaran biasanya akan mempengaruhi keduanya.47 

Sebagai seorang pendidik, guru diharapkan bekerja secara 

profesional, mengajar secara sistematis dan berdasarkan prinsip didaktik 

metodik yang berdaya guna dan berhasil guna (efektif dan efisien), artinya 
                                                 
47 Dr. Hamzah, B.Uno, Perencanaan Pembelajaran, (jakarta: Sinar Grafika Offset, 2006) h. 21 
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guru dapat merekayasa sistem pembelajaran secara sistematis dalam 

penyelenggaraan kegiatan belajar aktif. 

Jadi strategi pembelajaran yang tidak tepat digunakan akan menjadi 

penghalang kelancaran jalannya proses belajar mengajar. Sehingga banyak 

tenaga dan waktu terbuang sia-sia. Keberhasilan proses belajar mengajar 

banyak dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah penggunaan 

strategi pembelajaran sebagai salah satu alat untuk pencapaian materi 

pelajaran. Oleh karena itu strategi pembelajaran the power of two yang 

digunakan dalam pembelajaran Aqidah Akhlaq yang ditetapkan oleh guru 

dapat berdaya guna dan berhasil jika mampu dipergunakan dengan baik untuk 

mencapai tujuan pembelajaran.  

E. Hipotesis Penelitian  

Hipotesis ialah penyataan atau jawaban sementara terhadap rumusan 

penelitian yang dikemukakan.48 

Adapun hipotesis yang penulis ajukan adalah : 

a) Hipotesis Alternatif (Ha) 

Yaitu hipotesis yang menyatakan bahwa adanya hubungan antara 

variabel X dan Y atau yang menyatakan adanya perbedaan antara dua 

kelompok.49 Dalam penelitian ini hipotesis yang diperoleh adalah " Strategi 

                                                 
48  Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Social  (jakarta : Bumi aksara, 
1996), 38 
49  Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka cipta, 2002) 
66 
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belajar the power of two efektif dalam mengefektifkan proses pembelajaran 

Aqidah Akhlak di MTs Darussalam Sukodadi Lamongan. 

b) Hipotesis Nihil (Ho) 

Yaitu hipotesis yang menyatakan tidak ada perbedaan atau tidak ada 

hubungan antara sampel yang satu degan sampel yang lain atau prosedur satu 

dengan yang lain atau ukuran yang satu dengan yang lain. Dalam penelitian 

ini hipotesis nihil yang diperoleh adalah strategi belajar the power of two 

tidak efektif dalam mengefektifkan proses pembelajaran Aqidah Akhlak di 

MTs Darussalam Sukodadi Lamongan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, yang digunakan peneliti untuk meneliti ada tidaknya 

keefektifan strategi belajar the power of two dalam meningkatkan keberhasilan 

pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Darussalam Sukodadi Lamongan adalah 

pendekatan kuantitatif. penelitian kuatitatif adalah adalah suatu penelitian yang 

pada dasarnya menggunakan pendekatan deduktif-induktif.50 Peneliti memilih 

jenis penelitian kuantitatif ini karena (mulai dari pengumpulan data, penafsiran/ 

analisis data, dan penampilan/ kesimpulan data) banyak menggunakan angka. 

Penelitian ini tergolong jenis penelitian eksperimen. Penelitian 

eksperimen adalah suatu cara untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan 

kausal antara dua faktor yang ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi 

atau menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu.51 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian "PreExperimental Design" yaitu 

penelitian yang menggunakan One group design pre test dan post test  yang 

dilakukan pada satu kelas tanpa menggunakan kelompok pembanding. Di dalam 

design ini obsevasi dilakukan 2 kali yaitu sebelum eksperimen dan sesudah 
                                                 
50 Fakultas Tarbiyah, Pedoman Penulisan Skripsi, (Surabaya: Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel, 
2004), h. 7 
51 Suhasimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 
h. 3 
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eksperimen. Observasi yang dilakukan sebelum eksperimen (01) disebut pre-test 

dan observasi sesudah eksperimen (02) disebut post-test. Perbedaan antara 01 dan 

02 yakni 02 -01 diasumsikan merupakan efek dari treatment atau eksperimen.  52  

B. Rancangan Penelitian 

Agar dapat menyusun laporan hasil penelitian data dengan baik dan 

lancar. Peneliti terlebih dahulu membuat rancangan penelitian diantaranya: 

1. Menyiapkan alat atau instrumen penelitian yang terdiri dari instrumen untuk 

mengukur pelaksanaan strtategi the power of two, instrumen untuk mengukur 

keberhasilan pembelajaran pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, dan 

instrumen untuk mengukur efektifitas strategi the power of two dalam 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Darussalam 

Sukodadi Lamongan. 

2. Instrumen penelitian untuk mengukur pelaksanaan strategi the power of two 

pada mata pelajaran Aqidah Akhlak yaitu dengan observasi tentang kegiatan 

pelaksanaan strategi the power of two. 

3. Instrumen penelitian untuk mengukur keberhasilan pembelajaran Aqidah 

Akhlak di MTs Darussalam dengan menggunakan tes berupa pre test dan post 

test. Kedua tes tersebut soalnya sama. 

                                                 
52 Ibid,  h. 85 
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4. Instrumen untuk mengukur ada tidaknya efektifitas strategi pembelajaran the 

power of two peneliti menggunakan uji wilcoxson yang akan diterangkan 

lebih detail pada teknik analisa data. 

C. Identifikasi Variabel 

Bertolak dari masalah penelitian yang telah dikemukakan di atas maka 

dengan mudah dapat dikenali variabel – variabel penelitiannya. Bahwa dalam 

penelitian masalah yang kami bahas ini mempunyai dua variabel, yaitu:  

1. Independent Variabel atau varibel bebas disebut dengan variabel (X) yaitu 

strategi belajar the power of two disebut demikian karena kemunculannya 

atau keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel lain. Adapun indikator 

dari variabel X (strategi belajar the power of two) adalah :  

a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran 

b. Sesuai dengan materi 

c. Menyampaikan pembelajaran 

d. Memberikan pertanyaan kepada siswa 

e. Membentuk kelompok secara berpasangan 

f. Adanya kerjasama antar siswa 

2. Dependent Variabel atau Variabel Terikat disebut dengan Variabel (Y) yaitu 

keberhasilan pembelajaran disebut demikian karena kemunculannya atau 

keberadaannya dipengaruhi oleh variabel lain. Adapun indikator  dari 

variabelnya adalah  

a. Daya serap siswa terhadap bahan pelajaran 
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b. Keterlaksanaanya oleh guru dan siswa 

c. Motivasi belajar siswa 

d. Kerja sama siswa 

e. Keaktifan siswa 

f. Kualitas hasil belajar 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.53  

Sampel adalah kelompok kecil individu yang dilibatkan langsung 

dalam penelitian. Sampel juga diberikan sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti.54 

Menurut Suhasimi Arikunto Menyatakan bahwa :  

"Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, apabila seseorang 

ingin meneliti semua subyek, maka penelitian tersebut adalah penelitian 

populasi. Maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Jika subyeknya besar 

dapat diambil antara 10 – 15 % atau 20 – 25 % atau lebih." 

Penelitian ini merupakan penelitian populasi, karena jumlah popolasi 

yang akan diteliti kurang dari 100 orang. Dalam penelitian ini adalah siswa 

kelas VII yang berjumlah 26 siswa.                                                                                                  

                                                 
53  Prof. Dr. Suhasimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2002), 108 
54 Sutrisno Hadi, Statistik 2, (yogyakarta: Andi Offset, 1996), Hal 220 
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Berdasarkan pendapat diatas, maka penelitian ini adalah adalah 

penelitian populasi karena populasinya hanya berjumlah 26 siswa. 

E. Sumber Data  

Sumber data adalah subyek atau tempat dari mana data diperoleh. 

Menurut sumbernya  penelitian dibedakan menjadi sumber data primer dan 

sumber data sekunder 

1. Sumber data primer 

Sumber data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari subyek 

penelitian dalam menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan 

penelitian dan langsung ada subyek sebagai sumber informasi.55 

Yang termasuk sumber data primer dalam penelitian ini yaitu 

pendidik dan anak didik. 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh lewat pihak lain, 

tidak secara langsung diperoleh oleh penelitian dari subyek penelitian.56 

Sumber data sekunder biasanya berwujud dokumentasi atau data laporan yang 

tersedia. 

F. Jenis Data 

Jenis data yang dibutuhkan pada penelitian ini digolongkan menjadi dua 

jenis yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. 

                                                 
55 Saifudin Azwar, Metode Penelitian, (yogyakarta: Pustaka pelajar, 2004) Hal 91 
56 ibid, 91 
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1. Data Kuantitatif  

Yaitu data yang diukur dan dihitung secara langsung dengan kata lain 

data kuantitatif adalah data yang berupa angka – angka, adapun data yang 

termasuk data kuantitatif  dalam penelitian ini adalah : 

a. Jumlah guru, pegawai dan siswa. 

b. Pelaksanaan strategi belajar the power of two yang terdapat di MTs 

Darussalam. 

2. Data Kualitatif 

Yaitu data yang dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian. 

Penelitian ini tidak menggunakan angka – angka dan statistik, walaupun tidak 

menolak kuantitatif. Dalam hal ini yang termasuk data kualitatif adalah : 

a) Sejarah Berdirinya MTs Darusslam Sukodadi-Lamongan  

b) Letak geografis MTs Darusslam Sokodadi-Lamongan  

c) Struktur organisasi 

d) Keadaan guru, pegawai dan siswa 

e) Sarana dan prasarana 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen adalah alat  pada waktu penelitian menggunakan metode.57 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa lembar 

pengamatan dan soal tes hasil belajar siswa. 

1. Lembar pengamatan  
                                                 
57 Suharsimi Arikunto, ibid, 126 
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Lembar pengamatan ini digunakan sebagai instrumen metode 

observasi. Lembar pengamatan digunakan untuk melihat pengelolaan 

pembelajaran guru dan keterampilan siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Pengamatan dilakukan sejak awal kegiatan pembelajaran 

sampai guru menutup pelajaran.  

2. Lembat Tes hasil belajar  

Lembar tes hasil belajar digunakan sebagai instrumen metode tes. 

Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar mata 

pelajaran aaqidah akhlaq pada pokok bahasan akhlaq tercela yaitu riya' 

dan nifaq. Tes yang digunakan adalah pre test dan post tes.  

H. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara atau teknik yang digunakan penulis 

untuk mendapatkan data atau informasi yang dapat dipertanggungjawabkan 

kebenarannya sesuai dengan kenyataannya. Adapun teknik yang digunakan dalam 

pengumpulan data penelitian ini adalah : 

1. Teknik observasi 

Yaitu pencatatan atau pengamatan langsung secara sistematis 

terhadap obyek atau medan yang diikuti.58 Teknik ini digunakan dalam 

rangka mengamati tentang:  

a) Pengelolaan pembelajaran guru 

b) Perilaku siswa dalam mengikuti proses pembelajaran 
                                                 
58Husaini usman dkk, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), Hal 54 
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2. Teknik Tes  

Tes digunakan untuk memperoleh data tentang hasil belajar siswa. 

Dalam hal ini adalah hasil belajar mata pelajaran aqidah akhlak. Tes yang 

digunakan adalah tes formatif. Tes formatif adalah tes yang digunakan 

untuk mengukur satuan bahasan tertentu dan bertujuan untuk memperoleh 

gambaran tentang daya serap terhadap suatu bahasan tersebut.59 Dalam 

hubungan ini maka pretes dan post tes yang biasa dilakukan dalam dalam 

sistem pengajaran. Dan dalam penelitian ini peneliti menggunakan pre test 

dan post test. 

3. Teknik Dokumentasi 

Yaitu pengambilan data yang diperoleh dari dokumen, arsip-arsip, 

catatan dan lain-lain yang berkaitan dengan obyek penelitian di MTs 

Darussalam Sukodadi Lamongan.60 Dalam hal ini mengenai struktur 

organisasi, letak geografis dan lain-lain. 

4. Teknik Interview 

Yaitu mengadakan wawancara langsung dengan orang yang dapat 

memberikan keterangan kepada sipeneliti.61 Dalam hal ini interview 

dilakukan terhadap kepala sekolah, guru yang berkompeten dalam penerapan 

strategi belajar the power of two dan guru yang dapat memberikan informasi 

yang dibutuhkan.  

                                                 
59 Moh. Uzer Usman, Lilis Setiawati, h. 9 
60 Suharsimi Arikunto,  Hal 206  
61 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta:  Gramedia Pustaka Utama, 1996), Hal 64 
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I. Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk lain 

yang lebih mudah dibaca dan ditafsirkan. Setelah data terkumpul baik dari 

observasi, tes,wawancara maupun dokumentasi, maka peneliti mengelola data 

tersebut.  

Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan dua 

teknik analisa data yaitu analisis statistik deskriptif dan statistik non parametik 

yaitu menggunakan uji peringkat bertanda wilcoxson (wilcoxson signed rank 

test). Hasil kemampuan guru dalam mengelola strategi belajar the power of two 

dan hasil belajar ketuntasan siswa dianalisis dengan menggunakan statistik 

deskriptif. Sedangkan hasil perolehan tes dianalisis dengan menggunakan statistik 

non parametik yaitu uji peringkat bertanda wilcoxson (wilcoxson signed rank 

test). 

a) Analisa data kemampuan guru dalam menerapkan strategi the power of two 

Data hasil pengamatan kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan menggunakan strategi the power of two dianalisis 

dengan menggunakan menghitung rata-rata nilai kategori pada setiap 

pertemuan yang selanjutnya nilai rata-rata tersebut dikonvermasikan dengan 

kriteria sebagai berikut: 

0,00 – 1,50 : Kurang baik 

1,50 – 2,50 : Cukup baik 

2,50 – 3,50 : baik  
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3,50 – 4,00 : Sangat baik.62 

Pengelolaan pembelajaran dikatakan efektif dan berjalan dengan baik 

jika kemampuan guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar telah 

tercapai kriteria cukup baik dan baik.  

b) Analisa data ketuntasan hasil belajar siswa 

Prosentase ketercapaian :  

1) Ketuntasan secara individual  

Prosentase ketercapaian = 
lSkorMaxima

SkorTest  X 100% 

Keterangan:  

Dikatakan telah mencapai ketuntasan individual jika siswa 

mencapai prosentase lebih besar atau sama dengan daya serap ≥  65 % 

atau mencapai skor minimal 65 %.  

2) Ketuntasan secara klasikal  

Ketuntasan belajar siswa secara klasikal dirumuskan sebagai 

berikut: 63 

KBK  = Banyaknya siswa yang tuntas   X 100% 
    ∑ Siswa 

Keterangan: 

KBK ≥ 85% termasuk tuntas 

KBK ≤ 85% termasuk tidak tuntas 
                                                 
62 Myhammad Habib Thoha, Teknik Evaluasi Pendidikan, , (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2004), h. 89 
63 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2004), h. 43 
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KBK = Ketuntasan belajar klasikal 

c) Analisa data keefektifan strategi belajar the power of two dalam meningkatkan 

keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak. 

Untuk mengukur keefektifan strategi belajar the power of two dalam 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran mata pelajaran Aqidah Akhlak di 

MTs Darussalam peneliti menggunkan uji peringkat bertanda (wilcoxson 

signed rank test). 

Uji ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah ketiga yaitu 

untuk mengetahui keefektifan strategi belajar the power of two dalam 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak. Sebelum 

diterapkannya langkah-langkah dalam uji pertingkat bertanda wilcoxson, 

maka yang harus dilakukan adalah memasukkan data hasil belajar (pre test 

dan post test) kedalam table uji jenjang bertanda wilcoxson. 

Adapun langkah-langkah uji peringkat bertanda wilcoxson  

(wilcoxson signed rank test) adalah sebagai berikut: 

a. Menentukan Hipotesis 

H0 = tidak terdapat keefektifan strategi belajar the power of two dalam 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak 

H1 = terdapat keefektifan strategi belajar the power of two dalam 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak 
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b. Menentukan taraf nyata atau nilai kritis 

Taraf nyata yang digunakan adalah 95%, sehingga tingkat 

signifikansi atau taraf nyata adalah 5% atau  a   = 0,05. 

c. Menentukan besar dan tanda  

Besar dan tanda perbedaan antara pasangan yang dihitung dengan 

pemberian selisih (X2 - X1 ), dengan X1 adalah nilai pre test dan X2 nilai 

post test.  

d. Menyusun peringkat perbedaan tanpa memperhatikan tanda 

Langkah ini dilakukan dengan cara memberikan peringkat untuk 

setiap harga mutlak selisih (X2 - X1 ). Peringkat ini diberikan dari nilai 

yang terkecil hingga nilai yang terbesar tanpa memperhatikan tanda. Jika 

terdapat selisih yang harga mutlaknya sama, maka nomor urut atau 

peringkat diambil nilai rata-ratanya. 

e. Menjumlahkan peringkat 

Langkah ini dilakukan dengan menjumlahkan semua peringkat 

yang bertanda positif (+) setelah itu menjumlahkan peringkat bertanda 

negative (-). Nilai yang terkecil dari kedua hasil penjumlahan tersebut 

diterapkan sebagai nilai hitung T.64 

 

 

                                                 
64 Supranto J, Stadtistik Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 1989), 329 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum 

1. Sejarah Singkat MTs Darusslam 

MTs Darussalam berdiri pada bulan juli 1990 terletak di Kecamatan 

Sukodadi Kabupaten Lamongan, tepatnya di Dusun Gempol Desa 

Gedangan. 

Latar belakang berdirinya MTs Darussalam adalah untuk memberi 

kesempatan belajar kepada siswa-siswi SD/MI yang lulus dan  ingin 

melanjutkan pada jenjang SMP di daerah, khususnya di Desa Gedangan 

Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan. Hal ini di dasarkan pada 

kenyataan, yaitu banyaknya lulusan SD/MI yang ingin melanjutkan ke 

jenjang SMP. Namun, jumlah SMP yang ada di Kecamatan Sukodadi masih 

sedikit dan jumlah daya tampungnya juga sedikit, hingga didirikanlah 

Madrasah Tsanawiyah Darussalam yang dipelopori oleh para tokoh Agama 

di Desa Gedangan waktu itu. Madrasah Tsanawiyah Darussalam ini ada 

dalam naungan Departemen Agama, dan dikelolah sendiri oleh pengurus. 

Adapun yang menjadi Kepala Sekolah pertama kali adalah Dzakiruddin, 

S.Pd, karena beliau telah berpengalaman dalam bidang pendidikan. Beliau 

juga menjadi tokoh agama didesa Gedangan.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

72  

  

Selama madrasah ini berdiri sampai sekarang telah mengalami enam 

kali pergantian kepala sekolah diantaranya: 

1. Bpk. Dzakiruddin, S.Pd 

2. Drs. Supranoto 

3. Subakir, S.Ag, M.Ag 

4. Bpk. Moh. Ainur Rofiq, S.Pd 

5. Mursjid, S.Ag, M.Ag 

6. Sahuri, S.Ag 

Selain keadaan yang telah dijelaskan diatas, dasar pendirian 

Madrasah Tsanawiyah Darussalam adalah untuk membentuk manusia yang 

berpengetahuan agama Islam, sehingga dengan mengetahui ajaran-ajaran 

Islam akan menjadi orang yang bertaqwa kepada Allah SWT, dan berbudi 

pakerti luhur kepada sesama manusia, sehingga akan menjadi manusia yang 

berguna bagi agama, nusa, dan bangsa. 

Dalam perkembangannya Madrasah Tsanawiyah Putra-Putri 

Lamongan terus berbenah dalam rangka meningkatkan kualitas anak didik 

yang dipercayakan untuk belajar di Madrasah Tsanawiyah ini. Saat ini 

Madrasah Tsanawiyah Darussalam mempunyai 3 kelas yang terdiri dari 

kelas satu 1 kelas, kelas dua 1 kelas, dan kelas tiga 1 kelas, dengan jumlah 

tenaga pendidik + 22 orang.65 

                                                 
65 Hasil interview dengan bapak Sahuri sebagai kepala sekolah MTs Darussalam. Pada tanggal 30 Mei 
2009 
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2. Letak Geografis 

Berdasarkan dokumen yang diberikan oleh salah satu TU MTs 

Darussalam. MTs Darussalam berada di Jalan H. Yusuf Dusun Gempol. 

Desa Gedangan Kecamatan Sukodadi Kabupaten Lamongan dengan luas 

bangunan ± 864 m2. Sedang luas tanah + 1,5 Hektar dan memiliki ruang 

kelas 3 buah, semua gedung terpakai untuk proses belajar mengajar, dengan 

batas-batas sebagai berikut: 

- Sebelah barat : Perumahan Penduduk 

- Sebelah utara : Jalan 

- Sebelah timur : Sungai  

- Sebelah selatan : Telaga dan Pondok Pesantren 

Madrasah Tsanawiyah Darussalam ini jauh dari jalan raya. 

Sehingga suasananya tidak bising dan menjadikan sekolah ini tempat yang 

nyaman untuk kegiatan belajar mengajar.66 

 

 

 

 

 

 

 
                                                 
66 Dokumen Sekolah, 2005 
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3. Struktur Organisasi MTs Darussalam 

STURKTUR ORGANISASI MTS DARUSSALAM 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Wali Kelas VII     Wali Kelas VIII                              Wali Kelas IX      
 

 

Sumber: Dokumen Sekolah, 2008 

 LP MA’ARIF 

KEPALA SEKOLAH 

Sahuri, S.Ag 

DINAS / DEPAG PENGURUS 

K. TU 
 Abdul Qohar, SE 

WAKA 
KURIKULUM 

 Midkhol 
Huda,S.Pd  

WAKA 
KESISWAAN 

Abdul Wahab,  
S.Hi

WAKA 
HUMAS 

H. Dzakiruddin, 
S.Pd 

WAKA 
SARANA & 

PRASARANA 
Ta'in, S.Pd 

SISWA 
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4. Visi dan Misi 

a) Visi 

"Siswa berakhlaq mulia dan unggul prestasi". 

b) Misi  

a. Memberikan dasar-dasar nilai agama berupa kesempurnaan budi 

pekerti serta keterpeliharaan ketaqwaan dan kesalehan hidup. 

b. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran islam. 

c. Melaksanakan pembelajaran bimbingan secara efektif. 

d. Menyiapkan anak didik yang mampu menyesuaikan diri dalam 

menghadapi perubahan zaman. 

e. Menyiapkan anak didik memilki ketrampilan dalam bidang teknologi, 

bahasa dan life skill. 

c) Tujuan  

1. Memiliki KTSP sesuai BNSP 

2. Terwujudnya standar kelulusan sesuai tuntunan kurikulum dengan 

standar nasional 

3. Terlaksananya pembelajaran dengan CT secara optimal 

4. Terwujudnya sistem administrasi sekolak (SAS) dan sistem informasi 

manajemen (SIM) berbasis komputer/internet 

5. Memiliki kelompok KIR dan menjadi finalis ditingkat kabupaten 
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6. Mewujudkan lingkungan sekolah yang beriman (bersih, indah dan 

nyaman.67 

5. Keadaan Guru, Karyawan, dan Siswa 

a. Keadaan guru dan karyawan 

Berdasarkan data yang dikumpulkan melalui wawancara dengan 

Bapak Kepala Sekolah MTs Darussalam, bahwa jumlah guru dan 

karyawan yang ada di Madrasah Tsanawiyah Darussalam pada tahun 

ajaran 2008/2009 sebanyak 22 orang. Sedangkan karyawan sebanyak 3 

orang dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel I 

Keadaan Guru dan Karyawan MTs Darussalam 

Tahun Pelajaran 2008/2009 

No Nama Jabatan Pend. 
terakhir Mt Pelajaran 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 

Sahuri, S.Ag 
Drs. Syahrir 
Nur Ali, A.Ma 
M. Ainur rofiq, S.Pd 
H. Dzakiruddin, S.Pd 
Masduki, S.Pd 
Syafari, A,Md  
Khoirul Mutrofin, SQ 
Khoiriyah, S.Pd 
Midkhol Huda, S.Pd 
Abdul Wahab, S.Hi 
Ta'in, S.Pd 
Ghufron, S.Pd 
Agus Sujaka, S.Pd  
Fitrotin Heni L, S.Pd 

K. MTs 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 

Sarjana 
Sarjana 

D-2 
Sarjana 

D-2 
Sarjana 
Sarjana 
Sarjana 
Sarjana 
Sarjana  
Sarjana  
Sarjana 
Sarjana 
Sarjana 
Sarjana  

Aqidah Akhlaq
Pengemb. Diri 

B. Daerah 
B. Inggris 
Aswaja 

B. Indonesia  
Biologi 

Qur'an Hadist 
Matematika 
B. Indonesia 

Ekonomi 
Penjaskes 

Fisika 
Sejarah 

B.Inggris 
                                                 
67 Dokumen Sekolah tahun 2008 
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16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
 

Sunandar, S.Ag 
Abdul Qohar, SE 
Siti Fatimah, S.Pd 
Muslimin, S.Pd 
Abdul Mufid, S.Pdi 
Siti Mubarok, S.Pd 
M. Syafi'I, S.Pd 
Siti Rahmah, A.Ma 
Sulistiyowati, A.Md 
Isnaini 

Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
Guru 
TU 
TU 

Penj. 
perpus 

 

Sarjana 
Sarjana 
Sarjana 
Sarjana 
Sarjana 
Sarjana 
Sarjana 

D-2 
D-2 

SMA 
 

SKI 
TIK 

Matematika 
Geografi 
B. Arab 

SBK, Pkn 
Fiqih 

- 
- 
- 
 

 Sumber : Dokumen Sekolah, 2008 

b. Keadaan siswa 

Jumlah siswa yang belajar di Madrasah Tsanawiyah Darusslam 

tahun ajaran 2008/2009 sebanyak 81 siswa dengan perincian sebagai 

berikut:  

Tabel II 

Keadaan Siswa MTs Darussalam 

Tahun Pelajaran 2008/2009 

 
No Kelas Siswa Putra Siswa Putri Jumlah 

14 12 26 
13 17 30 

1. 
2. 
3. 

VII 
VIII 
IX 11 14 25 

Jumlah 38 43 81 
 

Kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di sekolah MTs 

Darussalam adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan Ketrampilan Komputer 
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2. Kegiatan Pramuka 

3. Kegiatan Kesenian (Qosidah Modern) 

4. Kegiatan Drum Band 

5. Kegiatan Seni Baca Al Qur’an (MTQ) dan Istighotsah. 

Tabel III 

Daftar Nama Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler MTs Darussalam 

Tahun Pelajaran 2008/2009 

No Nama Jabatan 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 

Abdul Qohar, SE 
A. Syafi'i 
Abdul Mufid, S.Pdi 
Muhajiron, S.Pd 
Sukardi 

Pembina Ketrampilan Komputer 
Pembina Kegiatan Pramuka 
Pembina Hadrah 
Pembina Kegiatan Drum Band 
Pembina Seni Baca Al Qur’an 

Sumber : Interview tanggal 30 Mei 2009 

6. Kondisi Sarana dan Prasarana 

Keadaan sarana prasarana yang dimiliki MTs Darussalam sebagai 

berikut: 

Tabel   IV 
 

Kondisi Bangunan MTs Darussalam 
 

Kondisi Bangunan Ket. 
No Jenis Bangunan Jumlah 

Baik Cukup Rusak 
01 
02 
03 
04 
05 
06 
07 

Ruang Kelas 
Ruang Kepala Sekolah 
Ruang Guru 
Ruang Tata Usaha 
Ruang BP 
Ruang Ketrampilan 
Ruang Osis 

3 
1 
1 
1 
- 
1 
1 

3 
1 
1 
1 
- 
1 
1 

- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 

 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
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08 
09 
10 
11 
12 
13 

Ruang Komputer 
Ruang Perpustakaan 
Ruang Lab. IPA 
Mushollah 
Gudang 
Kamar Mandi 

1 
1 
- 
- 
1 
2 

1 
1 
- 
- 
1 
2 

- 
- 
- 
- 
- 
- 

- 
- 
- 
- 
- 
- 

Sumber : Dokumen Sekolah, 2008  

Dari tabel diatas dapat dilihat, walaupun keadaan sarana dan 

prasarana belum memadai namun proses pembelajaran dapat berjalan dengan 

baik. Adapun sarana dan prasarana yang belum ada tersebut sekarang dalam 

tahap pembangunan. 

B. Penyajian Data  

1) Data kemampuan guru dalam menerapkan strategi the power of two 

Pengelolaan pembelajaran oleh guru kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup. Pengamatan ditujukan kepada guru yang 

berkompeten dalam dalam menerapkan strategi the power of two yang 

dilakukan oleh peneliti. 

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan menggunakan 

strategi the power of  two pada mata pelajaran Aqidah Akhlak disajikan dalam 

tabel sebagai berikut: 

Tabel V  

Pengamatan Kemampuan Guru Dalam Mengelola Pembelajaran 

Strategi The Power Of Two Dalam Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

Pertemuan No. Aspek yang diamati 
I II 

Mean Nilai Ket. 
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1. PENDAHULUAN       
 a.  Menarik perhatian 

siswa 
3 3 3 3 Baik  

 b.  Menimbulkan 
motivasi  

3 3 3 3 Baik 

 c.  Memberikan acuan    
(appersepsi) 

3 4 3,5 3,5 Baik  

 d.  Memyampaikan 
tujuan  

4 4 4 4 Baik 
Sekali 

2. KEGIATAN INTI      
 a.  Bahasan (sederhana 

dan jelas) 
4 3 3,5 3,5 Baik  

 b.  Pemberian 
pertanyaan  

3 3 3 3  

 c.  Memberikan waktu 
kepada siswa untuk   
berfikir 

3 4 3,5 3,5 Baik  

 d.  Pembagian 
kelompok 

4 4 4 4 Baik 
Sekali 

 e.  Guru 
membandingkan 
jawaban dari 
masing-masing 
kelompok 

3 3 3 3 Baik 

 f.  Guru memberikan 
penguatan 

3 3 3 3 Baik 

 g. Variasi dalam 
penyampaian 

3 3 3 3 Baik 

3. PENUTUP      
 a. Membimbing siswa 

dalam membuat 
kesimpulan 

3 3 3 3 Baik 

 a. Meninjau kembali 3 4 3,5 3,5 Baik  
 b. Mengevaluasi 3 3 3 3 Baik 
 c. Memberi dorongan   

psikologis 
4 4 4 4 Baik 

Sekali 
Jumlah rata-rata   3,3 3,3 Baik  

 

Sedangkan pengamatan dilakukan kepada siswa untuk mengetahui 

aktifitas dan kerjasama siswa, observasi disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel VI 

Observasi Ketrampilan Siswa  

 

Pertemuan No. Aspek yang diamati 
I II 

Mean Nilai Ket. 

1. Mendengar penjelasan 
guru  

3 3 3 3 Baik 

2. Melaksanakan tugas 
dari guru 

3 3 3 3 Baik  

3. Kerjasama antar siswa 3 3 3 3 Baik 
4. Menjawab pertanyaan 3 4 3,5 3,5 Baik  
5. Aktivitas siswa 3 3 3 3 Baik 
6. Kedisiplinan siswa 

dalam melaksanakan 
tugas 

3 3 3 3 Baik 

Jumlah rata-rata   3,1 3,1 Baik 
 

2) Data Ketuntasan Belajar 

Setelah siswa menerima materi tentang akhlak tercela dengan 

menggunakan strategi the power of two, maka peneliti memberikan soal 

kepada siswa untuk mengetahui ketuntasan siswa terhadap materi tersebut 

setelah diterapakan metode tersebut. Dan ketuntasan tersebut diambil 

berdasarkan hasil post-test. Ketuntasan belajara siswa disajikan pada tabel 

berikut: 

Tabel VII 

Data Ketuntasan Belajar Siswa Kelas VII 

Skor Ketercapaian  
No. 

 
Nama X1 X2 

 
Keterangan 

1 Abdul Khodir Jaelani 66 66 T 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

82  

  

2 Abdul hamid supriadi 80 94 T 
3 Abdul rozak adi P. 74 74 T 
4 Ahmad irsan 74 74 T 
5 Ahmad Mas'ud arif 74 83 T 
6 Ahmad supi'i 74 80 T 
7 Ainun fitri 83 94 T 
8 Alifah indah sari 74 83 T 
9 Astutik ningsih 60 54 TT 
10 Atmim  nurona 83 94 T 
11 Barok abdillah 80 94 T 
12 Hendrik kurniawan 74 94 T 
13 Heri susanto 74 74 T 
14 Hermansyah 74 83 T 
15 Khurun aini 91 94 T 
16 Lu'lu'il mawaddah 74 83 T 
17 Minkhatul khusnah 94 94 T 
18 Mukhlasul arifin 83 94 T 
19 Nur mir'atul azkiya' 74 83 T 
20 Nurul badriyah 54 54 TT 
21 Rakhmat hidayat 80 83 T 
22 Subhan 74 74 T 
23 Syaiful umam 80 74 T 
24 Umu faizah 74 80 T 
25 Vina inayatul maula 91 94 T 
26 Wiwin fitriyah 66 66 T 

Jumlah  1965 2100  
Rata-rata 75,58 80,77  

 
Keterangan: 

X1 = Pretest 
X2 = Post Test 
T = Tuntas 
TT = Tidak tuntas 

 
3) Data keefektifan strategi belajar the power of two dalam meningkatkan 

keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak 

Untuk mengetahui keefektifan strategi belajar the power of two dalam 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak, dilaksanakan 
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penelitian dengan menagjukan hipotesis kerja (Ha) yang menyatakan adanya 

keefektifan strategi belajar the power of two dalam meningkatkan 

keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Darussalam Sukodadi 

Lamongan. 

Dalam hal ini yang termasuk dalam kelas eksperimen adalah kelas VII 

yang berjumlah 26 siswa telah berhasil menghimpun data berupa skor hasil 

belajar siswa yang berupa skor pre test dan post test. Yang disajikan dalam 

tabel VIII berikut: 

Tabel VIII 

Skor Keberhasilan Pembelajaran Pada saat Pre Test dan Post Tes 

Skor Keberhasilan Pembelajaran 
No
. 

 
Nama Sebelum  

diterapkan strategi 
the power of two 

Sesudah 
diterapkan strategi 
the power of two 

1 Abdul Khodir Jaelani 66 66 
2 Abdul hamid supriadi 80 94 
3 Abdul rozak adi P. 74 74 
4 Ahmad irsan 74 74 
5 Ahmad Mas'ud arif 74 83 
6 Ahmad supi'i 74 80 
7 Ainun fitri 83 94 
8 Alifah indah sari 74 83 
9 Astutik ningsih 60 54 
10 Atmim  nurona 83 94 
11 Barok abdillah 80 94 
12 Hendrik kurniawan 74 94 
13 Heri susanto 74 74 
14 Hermansyah 74 83 
15 Khurun aini 91 94 
16 Lu'lu'il mawaddah 74 83 
17 Minkhatul khusnah 80 80 
18 Mukhlasul arifin 83 94 
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19 Nur mir'atul azkiya' 74 83 
20 Nurul badriyah 54 54 
21 Rakhmat hidayat 80 83 
22 Subhan 74 74 
23 Syaiful umam 80 74 
24 Umu faizah 74 80 
25 Vina inayatul maula 91 94 
26 Wiwin fitriyah 66 66 

Jumlah 1965 2100 
Rata-rata 75,58 80,77 

 
C. Analisis Data 

1. Analisis kemampuan guru dalam menerapkan strategi the power  of  two 

Berdasarkan hasil observasi, yang telah dipaparkan pada tabel di atas, 

maka dapat dikatakan bahwa pengelolaan pembelajaran berjalan dengan baik 

dan efektif. Hal ini didasarkan pada kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan menggunakan strategi the power of two secara 

keseluruhan mendapatkan nilai  3, 3. Ini berarti kemampuan guru dalam 

mengelola pembelajaran dengan menggunakan strategi the power of two pada 

mata pelajaran Aqidah Akhlaq mendapakan kriteria nilai baik. 

Hal tersebut ditunjukkan dalam menarik perhatian, menimbulkan 

motivasi, mendapatkan nilai 3 dengan kriteria nilai baik. memberikan acuan 

(appersepsi) mendapatkan nilai 3,5 dengan kriteria nilai baik. Menyampaikan 

tujuan mendapatkan nilai 4 dengan kriteria nilai baik sekali. Bahasan 

sederhana dan memberikan waktu untuk berfikir mendapatkan nilai 3,5 

dengan kriteria nilai baik. Pembagian kelompok  mendapatkan nilai 4 dengan 

kriteria nilai baik sekali. Pemberian pertanyan, guru membandingkan jawaban 
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dari masing-masing kelompok, guru memberikan penguatan dan variasi 

dalam penyampaian mendapatkan nilai 3 dengan kriteria baik. Membimbing 

siswa dalam membuat kesimpulan dan mengevaluasi mendapatkan nilai 3 

dengan kriteria baik. Meninjau kembali mendapatkan nilai 3,5 dengan kriteria 

baik. Memberi dorongan psikologis mendapatkan nilai 4 dengan kriteria baik 

sekali.  

Dari hasil pengamatan ketrampilan siswa dalam pembelajaran dengan 

menggunakan strategi the power of two menunjukkan bahwa ketrampilan 

siswa secara keseluruhan mendapatkan nilai 3,1 dengan kriteria nilai baik. 

Hal tersebut didasarkan bahwa dalam  mendengar penjelasan guru,  

melaksanakan tugas dari guru, kerjasama antar siswa, aktivitas siswa dan 

kedisiplinan siswa dalam melaksanakan tugas mendapatkan nilai 3 dengan 

kriteria baik. Sedangkan menjawab pertanyaan mendapatkan nilai 4 dengan 

kriteria baik sekali. 

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa pengelolaan pembelajaran 

dengan menggunakan strategi the power of two pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak menujukkan nilai yang sangat baik sehingga menurut pengamat 

strategi ini cocok diterapkan pada mata pelajaran Aqidah Akhlak khususnya 

pokok bahasan akhlak tercela. Sehingga hal ini berdampak pada siswa 

sehingga siswa mempunyai aktifitas yang tinggi dalam pembelajaran dengan 

menggunakan strategi the power of two. 
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2. Analisis Ketuntasan Belajar 

Berdasarkan data pada tabel VII maka dapat dihitung ketuntasan 

belajar klasikal dengan menggunakan rumus berikut: 

KBK  = Banyaknya siswa yang tuntas   X 100% 

        ∑ Siswa 

KBK  =
26
24  X 100% 

 = 92 % 
   

Keterangan: 

KBK ≥ 85% termasuk tuntas 

KBK ≤ 85% termasuk tidak tuntas 

KBK = Ketuntasan belajar klasikal 

Pada tabel VII menunjukkan bahwa skor ketercapaian pada 

pembelajaran pada saat pre test sebesar 75,6 % sedangkan skor ketercapaian 

pembelajaran pada saat post test sebesar 80,8 %. Sehingga ketercapaian 

pembelajaran meningkat sebesar 5,2 %. Dari data diatas juga dapat dilihat 

bahwa siswa yang mencapai ketuntasan individual sebanyak 24 siswa. 

Mencapai ketuntasan belajar klasikal sebesar 92 %. Karena ketuntasan belajar 

klasikal lebih dari 85 % maka ketuntasan belajar klasikal dapat dikatakan 

tercapai atau tuntas. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

87  

  

3. Analisis keefektifan strategi belajar the power of two dalam 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak 

Dari hasil penelitian di lapangan diperoleh beberapa hal yang 

berkaitan dengan masalah keefektifan strategi belajar the power of two dalam 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak.  

Untuk mengetahui hasil penelitian tersebut maka data-data yang perlu 

diteliti dan diklasifikasikan proposinya. Dengan meneliti apakah ada 

perbedaan yang signifikan antara pre test dan post test.  

Adapun yang dilakukan untuk mencari adanya keefektifan strategi 

belajar the power of two dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran 

Aqidah Akhlak dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Menentukan Hipotesis 

H0 = Tidak terdapat keefektifan strategi belajar the power of two dalam 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak 

H1 = Terdapat keefektifan strategi belajar the power of two dalam 

meningkatkan keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlak 

b. Taraf nyata atau nilai kritis 

Taraf nyata yang digunakan adalah 95%, sehingga tingkat 

signifikansi atau taraf nyata adalah 5% atau  a   = 0,05. 
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c. Kriteria penyajian 

t hitung  > ttabel  = H0 ditolak, H1 diterima 

t hitung  < ttabel  = H0 diterima, H1 ditolak 

d. Tabel  

Perhitungan untuk memperoleh "t" dalam rangka menguji 

kebenaran atau kepalsuan hipotesis kerja (Ha) tentang keefektifan strategi 

belajar the power of two dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran 

Aqidah Akhlak di MTs Darussalam Sukodadi Lamongan antara pre test 

dan post tes pada pembelajaran tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel IX 

Skor Keberhasilan Pembelajaran pre test dan post tes 

Skor Keberhasilan 
Pembelajaran 

Tanda Rank  
No. 

X1  X2  

X2 - X1 Rank 

+ -  
1 66 66 0 - -  
2 80 94 14 16,5 +16,5  
3 74 74 0 - -  
4 74 74 0 - -  
5 74 83 9 10 +10  
6 74 80 6 5,5 +5,5  
7 83 94 11 14 +14  
8 74 83 9 10 +10  
9 60 54 -6 5,5  -5,5 
10 83 94 11 14 +14  
11 80 94 14 16,5 +16,5  
12 74 94 20 20 +20  
13 74 74 0 - -  
14 74 83 9 10 +10  
15 91 94 3 2 +2  
16 74 83 9 10 +10  
17 80 80 0 - -  
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18 83 94 11 14 +14  
19 74 83 9 10 +10  
20 54 54 0 - -  
21 80 83 3 2 +2  
22 74 74 0 - -  
23 80 74 -6 5,5  -5,5 
24 74 80 6 5,5 +5,5  
25 91 94 3 2 +2  
26 66 66 0 - -  

Jumlah 135  162 11 
 

jadi thitung = 11 

Setelah mengetahui thitung  maka dilanjutkan dengan kriteria pengujian. 

Jika t hitung  < ttabel  maka tidak berbeda secara signifikan, tetapi jika t hitung  > ttabel  

maka terdapat perbedaan secara signifikan. 

Untuk derajat kebesaran (db) = N – 1  

          = 26 – 1  

          = 25 

taraf signifikansi (a )        = 0,05 

Ternyata dengan db atau df sebesar 25 pada taraf signifikasi 0,05 

diperoleh ttabel  sebesar 2,060. 

Dengan membandingkan besarnya "t" yang diperoleh  dalam 

perhitungan yaitu sebesar 11 dan besarnya "t" yang tercantum pada tabel yaitu 

sebesar 2,060, maka diketahui t hitung  lebih besar dari pada  ttabel  yaitu 11  > 

2,060. 
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Karena diketahui t hitung  lebih besar dari pada  ttabel  maka terdapat 

perbedaan yang signifikan skor antara pre test dan post test. Sehingga hipotesis 

kerja diterima yaitu adanya perbedaan keefektifan strategi belajar the power of 

two dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlaq di MTs 

Darussalam Sukodadi Lamongan. 

Berdasarkan hasil analisis di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan strategi the power of two terdapat 

perbedaan yang signifikan sehingga adanya keefektifan strategi belajar the 

power of two dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran Aqidah Akhlaq 

di MTs Darussalam Sukodadi Lamongan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, mengenai keefektifan strategi belajar 

the power of two dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran pada mata 

pelajaran Aqidah Akhlaq di Madrasah Tsanawiyah Darussalam Sukodadi 

Lamongan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Strategi the power of two efektif dalam meningkatkan keberhasilan 

pembelajaran mata pelajaran aqidah akhlaq khususnya pokok bahasan 

akhlaq tercela. hal ini dapat dilihat  dari kemampuan guru dalam mengelola 

pembelajaran dengan menggunakan strategi the power of two secara 

keseluruhan mendapatkan nilai  3, 3 dengan mendapakan kriteria nilai baik. 

2. Dari hasil observasi ketrampilan siswa strategi ini tepat digunakan pada 

pokok bahasan akhlaq tercela karena siswa sangat antusias sehingga 

ketrampilan siswa secara keseluruhan mendapatkan nilai 3,1 dengan kriteria 

nilai baik.  

3. Strategi belajar the power of two lebih efektif digunakan pada pokok 

bahasan akhlaq tercela. Hal ini dapat dilihat dari  ketuntasan belajar siswa 

secara individual dan klasikal tercapai. Dan keberhasilannya meningkat 

setelah diterapkan strategi the power of two.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

92  

  

4. Hipotesis kerja diterima karena adanya keefektifan strategi belajar the 

power of two dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran aqidah 

akhlaq di MTs Darussalam Sukodadi Lamongan. Hal ini didasarkan pada 

perhitungan uji wilcoxson yang terdapat perbedaan yang signifikan skor 

antara pre test dan post test. 

B. Saran-saran 

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan di MTs Darussalam 

Sukodadi Lamongan terutama dalam hal pembelajaran Aqidah Akhlak, perlu 

kiranya penulis memberikan sumbangan pikiran agar MTs Darussalam 

Sukodadi Lamongan lebih baik lagi mutu pendidikannya dan lebih maju lagi 

perkembangannya. 

1. Kepala sekolah hendaknya memberikan pengawasan yang melekat kepada 

guru-guru, agar mereka merasa diperhatikan sehingga terdorong untuk 

meningkatkan potensi profesinya dan lebih memperkaya keterampilan 

mengajarnya. 

2. Hendaknya guru-guru khususnya guru mata pelajaran Aqidah Akhlaq lebih 

meningkatkan keterampilan mengajarnya baik dalam menggunakan strategi 

the power of two  maupun strategi-strategi yang lain agar siswa mudah 

menerima pengajaran Aqidah Akhlaq sehingga keberhasilan 

pembelajarannya meningkat dan memperoleh prestasi yang baik. 

3. Bagi siswa sendiri hendaknya selalu belajar dengan giat sehingga dengan 

siswa selalu siap ketika berbagai metode atau strategi tertentu. 
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